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P  U  T  U  S  A   N

                                            NO   72 

PK/Pdt .Sus/2011

 DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

                   M A H K A M A H       A G U N 

G

memer iksa  perkara  perda ta  khusus  Perse l i s i h an  Hubungan  

Indus t r i a l  da lam  penin jauan  kembal i  te lah  memutuskan  

sebaga i  ber i ku t  da lam perkara  :       

RUMAH SAKIT ADI  HUSADA UNDAAN WETAN, berkedudukan  di  

Ja lan  Undaan  Wetan  No.  40- 44,  Surabaya ,  da lam  hal  

in i  d iwak i l i  kuasa  hukumnya Eko Susant i ,  Advokat  dan  

Konsu l t an  Hukum yang  berkan to r  d i  Ja lan  Kal i dami  I IA  

No.  6 Surabaya;   

Pemohon  Penin jauan  Kembal i  dahulu  Termohon  

Kasas i /Te rguga t ;

melawan :

dr .  MANTIK  WIBISONO,Sp.PD. ,  ber tempat  t i ngga l  d i  

Ja lan  Ker ta j aya  No.  208 Surabaya ;

 Termohon Penin jauan  Kembal i  dahulu  Pemohon  Kasas i /  

Penggugat ;

Mahkamah Agung te rsebu t  ;

Membaca sura t - sura t  yang  bersangku tan  ;

Menimbang,  bahwa  dar i  sura t - sura t  te rsebu t  te rnya ta  

bahwa  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  dahu lu  Termohon  

Kasas i /Te rguga t  te l ah  mengajukan  permohonan  pen in jauan  

kembal i  te rhadap  putusan  Mahkamah  Agung   No.  295  

K/Pdt .Sus /2010   tangga l  28  September  2010   yang  te l ah  

berkekua tan  hukum te tap ,  da lam perkaranya  melawan  Termohon  

Penin jauan  Kembal i  dahulu  Pemohon Kasas i /Pengguga t   dengan  

pos i t a   gugatan   sebaga i  ber i ku t  :

Bahwa  Penggugat  ada lah  peker j a / ka r yawan  te tap  dar i  

Terguga t ,  te rh i t u ng  se jak  tangga l  30 Jun i  2006 berdasarkan  Surat  

Keputusan  Di rek tu r  Rumah  Saki t  Adi  Husada  Undaan  Wetan,  

Surabaya ,  No.  4248/KPTS- RSAHA/I / 2006 ,  te r t angga l  30 Jun i  2006 ;

Bahwa Terguga t  ada lah  sebuah  Rumah Saki t  yang  berdasarkan  
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hukum sebaga i  Lembaga Pelayanan  Kesehatan  yang  bers ta t us  sebaga i  

badan swasta  ;

Bahwa Penggugat  dengan  in i  menyatakan  berkebera tan  dengan  

Anju ran  Media to r  Hubungan  Indus t r i a l  No.  49/PHKM2009 dar i  Dinas  

Tenaga  Ker ja  Pemer in tah  Kota  Surabaya  te r t angga l  14  Mei  2009,  

berka i t an  dengan  sta tus  hubungan  ker j a  anta ra  Penggugat  dengan  

Terguga t  yang  harus  d iakh i r i  dengan  a lasan  ef i s i ens i  sebaga imana  

is i  amar  Anju ran  Media to r ;

Bahwa Penggugat  te l ah  melaksanakan  kewaj i ban - kewaj i ban  yang  

diber i kan  o leh  Tergugat  kepadanya ,  seh ingga  adalah  ber ten tangan  

dengan  hukum  apab i l a  Terguga t  secara  t i ba - t i ba  sa ja  mem-PHK 

Penggugat ,  dan  oleh  karenanya  Terguga t  nyata - nyata  te l ah  

melanggar  Per jan j i a n  Ker ja  Bersama Rumah Saki t  Adi  Husada Undaan  

Wetan  Per iode  bulan  14  Mei  2008  sampai  dengan  13  Mei  2010,  

khususnya  dalam Bab VI I I  Pembinaan  dan Mutas i  pada Pasal  30 ayat  

(  8  )  dan  (  9  )  ten tang  Peni l a i an  Pres tas i  Ker ja ,  yang  je l as  

menentukan  :

Ayat  (8 )  :  “ ...........................Hasi l  pen i l a i a n  pres tas i  ker j a  

merupakan  dasar

pembinaan ,  seka l i gus  dasar  pember ian  penghargaan

…….";

Ayat  (9) :  “  d ipenuh i  o leh  Tergugat .  Dengan  demik ian  adalah  

fak ta  dan  te rbuk t i  bahwa  Tergugat  te lah  melanggar  

keten tuan  sebaga imana  dia tu r  da lam  Pasa l  30  ayat  

(  8  )  dan  (  9  )  Per jan j i a n  Ker ja  Bersama  Rumah 

Saki t  Adi  Husada  Undaan  Wetan  per i ode  14  Mei  2008  

sampai  dengan  13  Mei  2010,  o leh  karenanya  adalah  

patu t  dan  layak  apab i l a  prosedur  Pemutusan  Hubungan  

Ker ja  (PHK)  atas  d i r i  Penggugat  ada lah  Bata l  Demi  

Hukum,  dan  menyatakan  Penggugat  te tap  beker j a  dan  

bers ta t us  sebaga i  karyawan/peke r j a  te tap  dar i  

Terguga t ;

Bahwa Terguga t  pun te lah  melanggar  keten tuan  Pasal  161 Ayat  

(1 )  dan  (2 )  Undang- Undang  Nomor  13  Tahun  2003  ten tang

Ketenagaker j aan  Jo.  Pasa l  34  angka  ( 1 6 ) ,  angka  (17)  dan  angka  

(19)  Per jan j i a n  Ker ja  Bersama  RS.  Adi  Husada  Undaan  Wetan

mass  per iode  14  Mei  2008  sampai  dengan  13  Mei  2010,  yang

menentukan  bahwa :

• Pasal  161  ayat  (1  )  dan  (  2  )  Undang-  Undang  

Nomor 13 Tahun 2003 ten tang  Ketenagaker j aan  :
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(1 )  Dalam  hal  peker j a  /  buruh  melakukan  pelanggaran  

keten tuan  yang  dia tu r  dalam per jan j i a n  ker j a ,  pera tu ran  

perusahaan  atau  per j an j i a n  ker j a  bersama,  pengusaha  

dapat  melakukan  pemutusan  hubungan  ker i a  .  sete l ah  

kepada  peker ja  /  buruh  yang  bersangku tan  d iber i kan  sura t  

per inga tan  per tama,  kedua  dan  ket i ga  secara  berturu t -

turut ;

(2 ) Sura t  per i nga tan  sebaga imana  d imaksud  dalam  ayat  (1 )  

masing-  masing  ber laku  untuk  pal ing  lama  6  (  enam )  

bulan,  kecua l i  d i t e t apkan  la i n  da lam  per jan j i a n  ker j a ,  

pera tu ran  perusahaan  atau  per j an j i a n  ker j a  bersama "  -  

gar i s  bawah dan cetak  teba l  oleh  Penggugat ;

• Pasal  34 angka  (  16 ) ,  Per jan j i a n  Ker ja  Bersama 

RS.  Adi  Husada Undaan Wetan masa per iode  14 Mei  

2008 sampai  dengan 13 Mei  2010 ;

"  Per inga tan  te r t u l i s  te rd i r i  dar i :

a. Per inga tan  te r t u l i s  per tama  dengan  masa  ber laku  se lama-  

lamanya  6 (enam)  bulan  ;

b. Per inga tan  te r t u l i s  kedua  dengan  masa  ber laku  se lama-  

lamanya  6 (enam)  bulan  :

c . Per inga tan  te r t u l i s  ket i ga  dengan  masa  ber laku  se lama-  

lamanya  6 (enam)  bulan  " ;

• Pasal  34 angka  (  17 )  Per jan j i a n  Ker ja  Bersama 

Rumah  Saki t  Adi  Husada  Undaan  Wetan  masa 

per iode  14 Mei  2008 sampai  dengan  13 Mei  2010 ;  

"  Apabi l a  da lam  jangka  waktu  ber l akunya  Sura t  Per inga tan  

te r t u l i s  karyawan  yang  melakukan  pe langgaran  melakukan

pelanggaran  lag i ,  maka  karyawan  yang  bersangku tan

langsung  d iber i kan  t i ngka t  per i nga tan  te r t u l i s  

se lan ju t nya " ;

• Pasal  34 angka  (  19 )  Per jan j i a n  Ker ja  Bersama 

Rumah  Saki t  Adi  Husada  Undaan  Wetan  masa 

per iode  14 Mei  2008 sampai  dengan 13 Mei  2010 ;

"Apab i l a  sete l ah  per inga tan  te r t u l i s  ket i ga  d ike lua r kan

karyawan  masih  tetap  melakukan  pelanggaran  yang  sama,

maka  karyawan  te rsebu t  dapat  segera  d ia jukan  untuk

pemutusan  hubungan  ker j a  " -  gar i s  bawah  dan  cetak  teba l  

o leh

Penggugat ;

Hal  demik ian  ada lah  didasarkan  atas  alasan- alasan  sebaga i  
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ber i ku t :  

• Bahwa  sebaga imana  d ia tu r  dalam  keten tuan  hukum 

te rsebu t  d i  atas ,  maka  prosedur  Sura t  Per inga tan  

harus  dibe r i kan  secara  ber j en j ang  dar i  Sura t  

Per inga tan  I  h ingga  Sura t  Per inga tan  I I I .  Namun 

seka l i  lag i ,  pada  persoa lan  a  quo  Terguga t  langsung  

member ikan  Per ingatan  Pertama  sekal igus  Terakhi r  

tanpa  te r l eb i h  dahu lu  mener ima  Surat  Per inga tan  I ,  

kemudian  Sura t  Per inga tan  I I ,  dan  se lan ju t nya  

member ikan  Sura t  Per inga tan  I I I ,  te r l eb i h  -  leb ih  

Sura t  Per inga tan  a  quo  t i dak  d ise r t a i  dengan  

pen je lasan  atas  kesa lahan  apa  yang  te l ah  d i l akukan  

dan pembinaan  yang  benar ;

• Bahwa leb ih  lan ju t ,  t i ba - t i ba  pada  tangga l  13  Apr i l  

2009

Penggugat  mener ima  Sura t  Skors ing  dar i  Terguga t  

meskipun

da lam  masa  ber lakunya  Sura t  Per inga tan  a  quo  

Penggugat

sama  seka l i  t i dak  melakukan  pe langgaran  apapun,  

seh ingga

membawa  ak iba t  hukum  Penggugat  di  Putus  Hubungan

Ker ja  (PHK) ,  atau  set i dak - t i daknya  t i dak  ada 

pen je lasan

kesa lahan  manakah  yang  te lah  d i l akukan  o leh  

Penggugat

da lam jangka  waktu  6 (  enam )  bu lan  sete lah  tangga l  

13  Mei

2009.  Dan  bahkan  leb ih  hebatnya  lag i ,  se te l ah  

diber l a kukan

Sura t  Per inga tan  a  quo,  Terguga t  langsung  sa ja  

member ikan  Sura t  Skors ing  kepada  Penggugat  tanpa  

te r l eb i h  dahu lu  di l akukan  Perund ingan  Bipar t i t  

anta ra  kedua  belah  pihak  ;  

Berdasarkan  hal - hal  sebaga imana  te ru ra i  di  atas ,  maka adalah  

patu t  dan  layak  apab i l a  Tergugat  d inya takan  te l ah  sa lah  

menerapkan  prosedur  Pemutusan  Hubungan  Ker ja  (PHK) ,  seh ingga  

oleh  karenanya  proses  Pemutusan  Hubungan  Ker ja  (PHK)  o leh  

Terguga t  atas  d i r i  Penggugat  ada lah  bata l  demi  hukum :

Bahwa leb ih  lan ju t ,  Tergugat  te l ah  pula  sa lah  dan  ke l i r u  
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menerapkan  prosedur  Pemutusan  Hubungan  Ker ja  (PHK)  sebaga imana  

di ten tukan  dalam Pasa l  3 Jo.  Pasa l  4 Undang -  Undang No.  2 Tahun  

2004  ten tang  Penye lesa ian  Perse l i s i h an  Hubungan  Indus t r i a l ,  ha l  

demik ian  ada lah  d idasarkan  atas  alasan  sebaga i  ber i ku t :

• Pasal  3  ayat  (  1  )  dan  (  3  )  Undang- Undang 

Nomor  2  Tahun  2004  ten tang  Penye lesa ian  

Perse l i s i h an  Hubungan Indus t r i a l :  "  

(1 )  Perse l i s i h an  Hubungan    Indus t r i a l   waj i b    d iupayakan  

Penye lesa ian    te r l eb i h    dahu lu    mela lu i  

perund ingan  Bipar t i t  secara  musyawarah  untuk  mencapai  

mufakat ;

(3 )    Apab i l a sa lah  satu  p ihak  menolak  untuk  berund ing  

atau  te l ah  di l akukan  perund ingan  te tap i  t i dak  te rcapa i  

kesepaka tan ,  maka  perund ingan  Bipar t i t  d ianggap  

gaga l . " ;

• Pasal  4  Ayat  (  1  )  dan  (  2  )  Undang- Undang 

Nomor  2  Tahun  2004  ten tang  Penye lesa ian  

Perse l i s i h an  Hubungan Indus t r i a l :

" (1 ) Dalam hal  perund ingan  Bipar t i t  gaga l  maka  sa lah  satu  

atau  kedua  belah  pihak  mencata tkan  perse l i s i h annya  

kepada  ins tans i  yang  ber tanggung  jawab

dib idang  ketenagaker j aan  setempat ;

(  2 )  Apab i l a  bukt i  - bukt i  sebaga imana  d imaksud  da lam Ayat  

(  1  )  t i dak  di l amp i r kan ,  maka  ins tans i  yang  

ber tanggung  jawab   d i   b idang    ketenagaker j aan  

setempat  waj ib  mengembal ikan  berkas  …….." ;

Berp i j a k  pada  keten tuan  te rsebu t  d i  atas ,  maka ada lah  je l as  

prosedur

Pemutusan  Hubungan  Ker ja  (  PHK )  yang  benar  ya i t u :  apab i l a

Pengusaha  hendak  melakukan  Pemutusan  Hubungan  Ker ja  (  PHK )  

te rhadap  peker j a  /  karyawan,  maka uru tan  yang  waj ib  di l akukan  

oleh

Pengusaha  ada lah :

1. Sete lah  diber l a kukan  Sura t  Per inga tan  I  sampai  dengan  I I I  

yang  diber i kan  secara  ber jen j ang ,  namun  Peker ja  /  

Karyawan  te tap  melakukan  kesa lahan ,  maka  apab i l a  

Pengusaha  hendak  memutuskan  Hubungan Ker ja  (  PHK ) ,  waj i b  

te r l eb i h  dahu lu  d iupayakan  Perund ingan  Bipar t i t ;

2. Bahwa se lan ju t nya  apab i l a  Perund ingan  Bipar t i t  d inya takan  
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gaga l ,  sa lah  satu  p ihak  atau  kedua  belah  p ihak  

mencata tkan  persoa lan  d imaksud  kepada  Dinas  Tenaga  Ker ja  

te rka i t  untuk  se lan ju t nya  di l akukan  upaya  Medias i  guna  

mendapatkan  Anju ran  ;

3. Namun apab i l a  atas  anju ran  te rsebu t  sa lah  satu  p ihak  atau  

kedua  be lah  p ihak  t i dak  sepaka t   untuk   memenuhi  dan  

melaksanakan  is i  Anju ran ,  maka  proses  gugatan  ke  

Pengadi l an  Hubungan  Indus t r i a l  d ia jukan  sebaga imana  

d i ten tukan  dalam Pasal    5 Undang -  Undang Nomor  2 Tahun  

2004  ten tang  Penye lesa ian  Perse l i s i h an  Hubungan  

Indus t r i a l ;

Bahwa  faktanya ,  sete l ah  Tergugat  memberlakukan  Surat  

Per ingatan  Pertama  sekal igus  terakhi r  pada  tanggal  05  Ma ret  

2009,  tanpa  ter l eb ih  dahulu  melakukan  Perundingan  Bipar t i t ,  

Tergugat  melalu i  pengacaranya  langsung  mencatatkan  persoalan  a 

quo pada Dinas  Tenaga Kerja  setempat  pada tanggal  16 Maret  2009,  

yang  kemudian  di t indak  lan ju t i  dengan  t indakan  Tergugat  yang 

t iba - t iba  saja  memberlakukan  Surat  Skors ing  kepada  Penggugat  

pada  tanggal  13  Apri l  2009,  dan  leb i h  hebatnya  lag i ,  t i ndakan  

demik ian  dikabu l kan  oleh  Dinas  Tenaga  Ker ja  setempat  seh ingga  

berbuah  has i l  d ike lua r kan l ah  Anju ran  Nomor  :  560/2820 /  

436.6 .12  /  2009  te r t angga l  14  Mei  2009  dengan  Amar  Anju ran  

menyatakan  " Rumah Saki t  Adi  Husada Undaan Wetan dan dr .  Mant ik  

Wibisono dapat  mengakhir i  hubungan ker ja  dengan ef is i ens i " ;

Bahwa  kemudian  atas  dasar  bukt i  apa  dan  berben tuk  

baga imanakah,

Terguga t  lan tas  dapat  mendaf ta r kan  persoa lan  a  quo  pada  Dinas

Tenaga  Ker ja  setempat ,  padaha l  Perund ingan  Bipar t i t  t i dak  pernah

di l akukan  sebe lumnya,  atau  te r l eb i h  lag i .  baga imana  mungkin  

Dinas

Tenaga  Ker ja  kemudian  mener ima  permohonan  medias i  dar i  Terguga t

padahal  sama seka l i  t i dak  pernah  di l akukan  Perund ingan  Bipar t i t ,

prasyara t  keharusan  untuk  diadakan  Perundingan  Bipar t i t  yang

demikian  seharusnya  te lah  diketahui  oleh  Dinas  Tenaga  Kerja

setempat  sebagai  instans i  yang berwenang ;

Bukt i  te l ah  di l akukannya  Perund ingan  Bipar t i t  adalah  je l as ,  

sebaga imana  d i t en tukan  dan  digar i s kan  dalam Pasa l  6  ayat  (  1  )  

dan  (  2 )  Undang- Undang Nomor  2 Tahun  2004  ten tang  Penye lesa ian  

Perse l i s i h an  Hubungan  Indus t r i a l  ya i t u  secara  gar i s  besar  

disebu tkan  :
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6
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"  Bahwa  set i ap  perund ingan  sebaga imana  d imaksud  da lam  Pasa l  3 

harus  dibuat  r isa lah  yang di tandatangani  oleh  para  pihak,  yang  

sekurang- kurangnya  memuat  nama dan  a lamat  para  pihak ,  tangga l  

dan  tempat  perund ingan .  pokok  masalah  atau  alasan  perse l i s i h an ,  

pendapat  para  p ihak ,  has i l  perund ingan  /  kes impu lan .  tangga l  

ser ta  tanda  tangan  para  pihak" ;

Adakah  bukt i  Risa lah  Bipar t i t  a  quo  yang  seharusnya  menjad i  

syara t  keharusan  yang  harus  dipenuh i  o leh  Terguga t  sebe lum  

mengajukan  persoa lan  Pemutusan  Hubungan  Ker ja  (  PHK )  kepada  

Dinas  Tenaga  Ker ja  ??  lan tas  baga imana  mungkin  Terguga t  dapat  

mendaf ta r kan  persoa lan  Pemutusan  Hubungan  Ker ja  (  PHK )  atas  

di r i  Penggugat  kepada  Dinas  Tenaga  Ker ja  setempat  dan permohonan  

te rsebu t  di t e r ima  o leh  Dinas  Tenaga  Ker ja  se tempat ,  sedangkan  

t i dak  pernah  ada  Perund ingan  Bipar t i t  seka l i gus  r i sa l ah  

Perund ingan  Bipar t i t  yang  dibua t  dan  di tanda tangan i  oleh  

Terguga t  seka l i gus  Penggugat  ! ! !  Bahwa oleh  karena  sebagaimana 

fakta  hukum yang  diura ikan  oleh  Penggugat ,  yai tu  t idak  pernah  

di lakukan  Perundingan  Bipar t i t  antara  Tergugat  dengan Penggugat  

guna menyelesa ikan  persoalan  Pemutusan Hubungan Kerja  (  PHK )  a 

quo secara  musyawarah,  sebagaimana diatur  dalam Undang -  Undang 

Nomor  13  Tahun  2003  tentang  Ketenagaker jaan  Jo.  Undang- Undang 

Nomor   2   Tahun   2004   tentang    Penyelesa ian    Persel i s ihan  

Hubungan Indust r i a l ;

Dengan  demik ian ,  berdasarkan  sega la  apa  yang  te lah  te ru ra i  di  

atas ,  ada lah  je l as  dan  tegas  membukt i kan  bahwa  prosedur  

Pemutusan Hubungan Kerja  (  PHK )  yang benar  te lah  t idak  dipenuhi  

oleh  Tergugat ,  seh ingga  seka l i  lag i  adalah  patu t  dan  layak  

apab i l a  prosedur  Pemutusan  Hubungan Ker ja  (  PHK )  yang  d i l akukan  

oleh  Terguga t  te rhadap  d i r i  Penggugat  adalah  bata l  demi  hukum 

dan  gugatan  Penggugat  untuk  te tap  beker j a  dan  bers ta t us  sebaga i  

karyawan  /  peker ja  Terguga t  ada lah  d ikabu lkan  dan karenanya  pula  

Penggugat  te tap  berhak  mener ima  upah  Penggugat  se lama  proses  

gugatan ,  a  quo  ber langsung  sampai  dengan  adanya  putusan  yang  

berkekua tan  hukum te tap  ;

Bahwa  berdasarkan  hal - ha l  te rsebu t  d i  atas  

Penggugat  mohon kepada  Pengad i l an  Hubungan Indus t r i a l   pada  

Pengad i l an  Neger i  Surabaya  agar  member i kan  putusan  sebaga i  

ber i ku t  :

1. Mengabulkan  gugatan  Penggugat  untuk  se lu ruhnya ;

Hal .  7 dar i  38 hal .  Put .  No.  72 
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2. Menyatakan  proses  Pemutusan  Hubungan  Ker ja  (PHK)  atas  

di r i  Penggugat  ada lah  bata l  demi  hukum;

3. Menyatakan  Penggugat  adalah  masih  bers ta tus  sebaga i  

peker j a / ka r yawan  te tap  dar i  Tergugat ;

4. Memer in tahkan  Tergugat  untuk  te tap  mempeker jakan  

Penggugat ;

5. Memer in tahkan  kepada  Tergugat  untuk  te tap  membayar  upah  

Penggugat  se lama  proses  gugatan  a  quo  sampai  dengan  

adanya  putusan  yang  berkekua tan  hukum te tap ;

6. Menghukum Tergugat  untuk  membayar  biaya  perkara ;

Menimbang,  bahwa  te rhadap  gugatan  te rsebu t  

Tergugat  te l ah  mengajukan  ekseps i   pada  pokoknya  atas  

dal i l - da l i l  sebaga i  ber i ku t  :

Bahwa  benar  Penggugat  adalah  Peker ja  yang  beker ja  di  

Perusahaan  Tergugat  sejak  tanggal  30  Juni  2006,  sebagai  dokter  

spesia l i s  penyaki t  dalam  pada  uni t  rawat  ja lan  /  Pol ik l i n i k  

Penyaki t  Dalam.  Dengan masa ker ja  3  ( t iga )  tahun,  dan mendapat  

gaj i  per  bulan  sebesar  Rp.  3.294 .330 , -  ( t iga  ju ta  dua  ratus  

sembi lan  puluh empat  r ibu  t iga  puluh rupiah) ;  

Bahwa benar  dalam Perkara  Persel i s ihan  Pemutusan  Hubungan 

in i  sebelum  gugatan  Penggugat  di  ajukan,  te lah  dike luarkan  

Anjuran  Mediator  Hubungan  Indust r i a l  Nomor  :  49/PHK/2009  dar i  

Dinas  Tenaga Kerja  Pemerintah  Kota  Surabaya,  pada tanggal  14 Met  

2009  yang is i  pada In t inya  :  Agar  Rumah Saki t  Adi  Husada Undaan 

Wetan  dan  dr .  Mant ik  Wibisono  dapat  mengakhir i  hubungan  ker ja  

dengan ef iens i ;

Bahwa Penggugat  pada point  4,  merasa keberatan  atas  Anjuran  

Mediator  Hubungan  Indust r i a l  yang  menganjurkan  agar  Penggugat  

dan  Tergugat ,  dapat  mengakhir i  hubungan  ker janya .  berdasarkan  

alasan  ef iens i  sebagaimana amar  moderator ,  adalah  hak Penggugat ,  

namun per lu  Tergugat  tegaskan  bahwa,  dasar - dasar  dan  alasan-

alasan  hukum Pemutusan  Hubungan  Kerja  yang  di lakukan  Tergugat  

terhadap Penggugat  adalah  sebagai  ber ikut :

a. Kiner ja  Penggugat  yang  kurang  baik  bahkan  ada  kiner ja  

Penggugat  yang  diduga  te lah  membahayakan  keselamatan  

pasien ,  yang  mana  atas  permasalahan  tersebut  pihak  

Penggugat  t idak  mendapat  tuntutan  dar i  pasien  karena  pasien  

t idak  mengetahuinya /  dan atas  t indakan  Penggugat  tersebut  
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apabi la  diketahui  oleh  Pasien  maka Penggugat  bisa  di tuntut  

dengan  pasal  361  KUHP dengan  ancaman hukuman di  atas  5 

( l ima  )  tahun  ( merupakan  kesalahan  berat )  yang  mana bi la  

terbukt i ,  i j i n  praktek  Penggugat  akan  dicabut  dan  pihak  

Tergugat  tempat  Penggugat  beker ja  juga  akan  mendapatkan  

dampak di tuntut  oleh  Pasien ,  Kredib i l i t a s  Tergugat  tercemar  

dan membawa dampak kerugian  mater i i l  yang leb ih  besar  bagi  

Tergugat ,  salah  satu  contoh:  menggunakan  kombinasi  obat  "  

ant i  diabet  "  sebanyak  3 jen is  /  pol i f a rma  yang ber leb ihan  

dan  masih  di tambah  dengan  "  Insul in  sehingga  menyebabkan 

pasien  "  hypogl ikema  ",  (  sehingga  Komite  Medis  harus  

melakukan  pembinaan  dan  membuat  teguran  keras  pada 

Penggugat ) ;

b. Pembinaan  yang  di lakukan  oleh  Tergugat  sejak  Penggugat  

diangkat  sebagai  karyawan  te tap  t idak  membuat  Penggugat  

berupaya  untuk  memperbaik i  dir i .  Karena  dar i  hasi l  audi t  /  

evaluas i  kembal i  pada Januar i  2007,  Nampak tak  ada kemajuan  

dar i  rat iona l i sas i  terap i ,  bahkan  diketahui  Penggugat  

melakukan  t indakan  extreme  lag i  yai tu  memberikan  Insul in  

Actrap id  pada  kasus  Diabot is  Moli tus  digant i  Lantus  dan 

kemudian  digant i  lag!  dengan  Mixtrad ,  sehingga  Penggugat  

ter l i ha t  dalam melakukan pengobatan  t idak  ada konsis tens i  :  

(  terkesan  mencoba- coba dan obat  yang digunakan dan dip i l i h  

dar i  harga  yang  sangat  mahal ,  padahal  banyak  obat  yang 

leb ih  tepat  dan ter j angkau  pasien  pada umumnya ;

c. Bahwa diketahui  pula  ada  laporan  dar i  Pasien  kalau  obat  

yang  diber ikan  Penggugat ,  mahal  sehingga  Pasien  minta  

pulang  dan  t idak  bersedia  lag i  dirawat  di  Rumah Saki t  

Tergugat ,  yang  termasuk  dalam  pelanggaran  Standar  

Operat iona l  Prosedure  Rumah Saki t  ;

- Penyaki t  berbeda  diber ikan  cai ran  in fuse  yang  sama 

(ar t inya  jen is   cai ran   in fuse   yang  diber ikan   t idak  

berdasarkan  pada diagnosanya ) ;

- Memberikan  cai ran  in fuse  yang  sama dan  mahal- mahal  ;— 

Memberikan  Obat  Ant i  Diabet  (  OAD )  sampai  3 kombinasi  

jen is  bersamaan  /  pol i f a rma  ber leb ihan ,  sehingga  

ter j ad i  hypogl ikaemi;

- Memberikan  obat  banyak,  tak  sesuai  ind ikas i  penyaki t  

dan mahal  ( I r ra t i ona l ) ;
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- Adanya  laporan  antara  Penggugat  t idak  ada  kesepahaman 

dalam terap i  pengobatan  dengan dr .  Pranawa (  Ketua  IDI -

Jat im ) ;

- dr .  Sunoto  selaku  pengawas  medis  memberi tahukan  ada 

terap i  yang "aneh" ;

- Prof .  Hendromartono,  memberikan  saran  dan  pembinaan 

pada   Penggugat ,    namun   yang   bersangkutan    t idak  

menanggapi ;

d. Sikap  Penggugat  yang t idak  bisa  menciptakan  hubungan ker ja  

yang   harmonis   dengan   rekan   sejawat   maupun  dengan 

Perusahaan ;

Berdasarkan  hal - hal  tersebut  di  atas ,  je las  Penggugat  te lah  

melakukan  pelanggaran  norma- norma ker ja  dan ketentuan  Undang -  

Undang No.  29  Tahun  2004,  sebagaimana  diura ikan  Tergugat  pada 

dal i l  No.  4  di  bawah,  meskipun  te lah  di lakukan  pembinaan  terus  

menerus,  Penggugat  tetap  t idak  mengikut i  SOP RSAH Undaan Wetan,  

oleh  karenanya  berdasarkan  Surat  Komite  Medis  kepada  Direktur  

Rumah Saki t  Adi  Husada Undaan Wetan,  pada tanggal  23 Maret  2007,  

Penggugat  t idak  dapat  lag i  di  ikut  ser takan  dalam Jadwal  jaga  

dokter  penyaki t  dalam  dan  patut lah  bagi  Penggugat  untuk  

di lakukan  Pemutusan Hubungan Kerja  ;

Bahwa TIDAK BENAR dal i l  Penggugat  Point  4  yang menyatakan

bahwa,  Tergugat  t iba -  t iba  mem-PHK Penggugat ,  karenanya  te lah

melanggar  Per jan j i an  Kerja  Bersama (  PKB )  Adi  Husada  Undaan

Wetan  Per iode  14  Mei  2008  sampai  dengan 13  Mei  2010,  pada  Bab

VI I  Pasal  30  Ayat  8  dan  ayat  9,  dikarenakan  Tergugat  t idak

melakukan pembinaan ;

Hal  yang  sebenarnya  Tergugat  te lah  memberikan  pembinaan  dan 

te lah  memberi tahukan  hasi l  pembinaannya  namun just ru  Penggugat  

te tap  melakukan pelanggaran  norma- norma ker ja  sebagaimana diatur  

dalam PKB Adi  Husada  Undaan Wetan,  per iode  14  Mei  2008  sampai  

dengan  13  Mei  2010,  maupun  terhadap  ketentuan  Undang- Undang 

Nomor 29 Tahun 2004 tentang  Prakt ik  Kedokteran  yai tu  :

- Melanggar  ketentuan  PKB-  Bab V,  Pasal  19  Ayat  3  jo  Ayat  4  ;

- Melanggar  ketentuan  PKB- Bab VI ,  Pasal  22 Ayat  2 jo  Ayat  4 ;

- Melanggar  ketentuan  PKB-  Bab IX ,  Pasal  34  Ayat  7  jo  Ayat  8 

huruf ;

- Melanggar  ketentuan  PKB- Bab IX ,  Pasal  34 Ayat  9 huruf  h ;
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- Melanggar  ketentuan  UU.  No.29/2004 ,  Bab I I ,  Pasal  2 dan Pasal  3  

;

- Melanggar  ketentuan  UU.  No.29/2004 ,  Bab I I I ,  Pasal  17  Ayat  2,  

al inea  3 ;

- Melanggar  ketentuan  UU.  No.29/2004 ,  Bab VI I ,  Pasal  44 dan Pasal  

49;

- Melanggar  ketentuan  UU.  No.29/2004 ,  Bab  VI I ,  Pasal  51  huru f  a  

dan b ;

- Melanggar  ketentuan  UU.  No.29/2004 ,  Bab X,  Pasal  79 huruf  c ;

Bahwa,  TIDAK BENAR dal i l  Penggugat  point  4,  yang  menyatakan

Tergugat  t idak  menyampaikan  hasi l !  evaluas i  dan pembinaan  pada

Penggugat ,  karena  faktanya  sete lah  hasi l  evaluas i  dan pembinaan

disampaikan  pada Penggugat ;

a. Penggugat  melakukan  pembelaan  dengan  melaporkan

permasalahan  tersebut  pada  pihak  Dinas  Tenaga  Kerja

Pemerintah  Kota  Surabaya melalu i  Surat  Per in tah  Tugas Nomor

821/183 /SPT/112 .06 /2007 ,  sehingga  pihak  Tergugat  di

Konfi rmasi  pada tanggal  27 Agustus  2007 ;

b. Penggugat  pada  tanggal  25  September  2007,  menginginkan

surat  keberatan  lag i  menanyakan tentang  hasi l  evaluas i  dan

pembinaannya  dan  mendapatkan  tanggapan  pada  tanggal

24 September  2007  dar i  Direktur  RSAH-UW, melalu i  Surat  No.

04/RSAH-Pers/ IX /2007 ,  yang  te lah  diura ikan  secara  r inc i  

namun

Penggugat  te tap  merasa  kurang  puas,  dan  Penggugat  t idak

menghadap  Direktur  RSAH Undaan  Wetan  dengan  alasan  bahwa 

percuma  menghadap,  pal ing  -  pal ing  cuma  dimarahi ,  

(  Sebagaimana  disampaikan  pada  saat  Bipar t i t  I I I  dan  di  

hadapan  Mediator  Dinas  Tenaga  Kerja  dan  di  hadapan 

Penasehat   Hukumnya ) ;

c. Penggugat  pada  tanggal  10  Desember  2007  melaporkan  pada 

kepol is i an ,  sehingga  Tergugat  didatangi  oleh  Tim Reserse  

Polda  Jat im,  sehubungan  dengan  laporan  Penggugat ,  namun 

sete lah  di je laskan  bahwa  permasalahan  yang  ter j ad i  

merupakan  pelanggaran  Penggugat  terhadap  Undang- Undang 

Nomor  29  /2004  tentang  Prakt ik  Kedokteran  maka  laporan  

tersebut  t idak  dipermasalahkan lag i  oleh  pihak  Polda  :

Bahwa t idak  benar  dal i l  Penggugat  point  4  yang menyatakan  

bahwa,  Tergugat  t idak  memberi  kesempatan  kepada  Penggugat  untuk  
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membela  hak- haknya,  karena  faktanya  Penggugat  dipers i l ahkan  

untuk  menghadap  Tergugat  sesuai  dengan  permintaannya  sendir i  

sebagaimana  dalam  suratnya  Tanggal  25  September  2007  tetap i  

Penggugat  TIDAK pernah  nadir  untuk  mendapatkan  penje lasan  dar i  

Tergugat ;

Bahwa t idak  benar  dal i l  Penggugat  yang  menyatakan  pada 

gugatan  point  5,  5a,  5b,  6,  Tergugat  melanggar  ketentuan  Pasal  

161  ayat  1  dan  ayat  2  Undang  -  Undang  Nomor  13  Tahun  2003,  

tentang  Ketenagaker jaan  Jo melanggar  Pasal  34 ayat  16 ,  Ayat  17  

dan Ayat  19 ,  dan Pasal  3 Jo Pasal  4 Undang- Undang Nomor 2 Tahun 

2004,  tentang  Penyelesa ian  Persel i s ihan  Hubungan  Industr i a l ,  

mengingat  dan  mempert imbangkan  secara  hukum Tergugat  te lah  

melaksanakan ketentuan  sebagaimana ber ikut :

Bahwa  sejak  Penggugat  menjalan i  masa  percobaan  kiner ja  

Penggugat  kurang  baik  dan  kiner ja  Penggugat  yang  kurang  baik  

tersebut  terus  ber lan ju t ,  dan Tergugat  te lah  melakukan Pembinaan  

dan  evaluas i  beberapa  kal i  dan  hasi l  evaluas i  atas  pembinaan  

yang di lakukan  oleh  Tergugat  te lah  disampaikan  ser ta  diputuskan  

oleh  Komite  Medis  ‘bahwa kiner ja  profes i  Penggugat  te tap  t idak  

dapat  diper tanggungjawabkan  art inya  Penggugat  t idak  bisa  lag i  

direkomendasi  untuk  melaksanakan  tugas  pelayanan  di  Kl in ik  

Penyaki t  Dalam  oleh  karena  sangat  membahayakan  keselamatan  

Pasien  yang terap i  /  berobat  dan bisa  merusak kredib i l i t a s  RSAH-

UW" (  melanggar  PKB- RSAH-UW Pasal  34 ayat  7 dan ayat  10 Jo ayat  

9 huruf  g dan h ) ;

Bahwa  Penggugat ,  pada  tanggal  10  Agustus  2007  pernah  

menerima  Surat  Per ingatan  dar i  Direktur  RSAH-UW,  karena  t idak  

masuk ker ja  tanpa  i j i n  selama  5  (  l ima  )  har i  berturut - turut  

(  melanggar  PKB-RSW Bab V Pasal  19  ayat  1  & 5  )  dan  Penggugat  

dalam  operasional  kiner ja  Praktek  Kedokteran  melanggar  

ketentuan- ketentuan  pada  point  7  (  i  )  di  atas  merupakan 

Pelanggaran  Berat ) ;

Bahwa,  atas  kiner ja  Penggugat  yang  kurang  baik  serta  

permasalahan  yang ter jad i  antara  Penggugat  dengan Tergugat ,  dan 

dar i  laporan  hasi l  pembinaan  dan  evaluas i  dar i  Ketua  Komite  

Medis  tanggal  23 Maret  2007 dan  22 Januar i  2009,  Tergugat :

- Pada  tanggal  22  Januar i  2009,  memberikan  Surat  Panggi lan  

Nomor  009/A/Um/ l / 09 .  per iha l !  Panggi lan  agar  Penggugat  

hadir  pada tanggal  23  Januar i  2009,  namun Penggugat  Tidak  

Hadir  dan Tidak  menanggapi ;
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- Pada tanggal  27 Januar i  2009,  memberikan  Surat  Nomor 4/SDM-

RSAH/I /2009 ,  per iha l  Perundingan  Bipar t i t ,  agar  Penggugat  

hadir  pada tanggal  29  Januar i  2009,  namun Penggugat  t idak  

hadir  dan melalu i  kuasa  hukumnya,  memberikan  tanggapan dan 

somasi  tanggal  29 Januar i  2009 ;

- Pada tanggal  31 Januar i  2009,  memberikan  Surat  Nomor 5/SDM-

RSAH/I /2009 .  per iha l  Undangan ke  -  2,  tentang  perundingan 

Bipar t i t ,  pada  har i  Jum’at  tanggal  06  Februar i  2009,  

Penggugat  Tidak  hadir ,  namun  Penggugat  melalu i  Kuasa 

Hukumnya memberikan  Surat  tanggapan  ter tanggal  4  Februar i  

2009 ;

- Pada  tanggal  28  Februar i  2009,  memberikan  Surat  Nomor 

6/SDM-RSAH/l  1/2009 ,  per iha l  Undangan  ke- 3,  tentang  

perundingan  Bipart i t ,  pada  har i  Rabu,  4  Maret  2009,  

Penggugat  hadir  didampingi  oleh  kuasa  hukumnya  untuk  

melakukan  perundingan  akan  te tap i  t idak  mendapatkan  

penyelesa ian  dengan  baik  karena  TIDAK  DIPEROLEH 

KESEPAKATAN ;

Bahwa   oleh  karena  Penggugat  te tap  merasa  t idak  pernah  

melakukan  kesalahan  meskipun  te lah  berka l i - kal i  diber i t ahu  

kesalahannya  dan t idak  bersedia  dib ina  lag i  maka pada tanggal  5 

Maret  2009,  berdasarkan  Surat  dar i  Ketua  Komite  Medis  tanggal  23  

Maret  dan  22  Januar i  2009,  Penggugat  diber i  Surat  Nomor 

010/SDM-RSAH/11/2009 ,    per iha l    Per ingatan  !  dan  Terakhi r ,  

pada  Penggugat ,  namun Penggugat  melalu i  Kuasa  Hukumnya menolak  

dan  memberikan  somasi  pada  Tergugat  (  red  -  pemberian  surat  

per ingatan  sah  berdasarkan  PKB-RSAH-UM,  Pasal  34  Ayat  20  yang 

menyatakan  :  Pemberian  Surat  Per ingatan  ter tu l i s  t idak  sela lu  

diber ikan  sesuai  dengan urutan  yang tersebut  di  ayat  (  14 )  pada 

pasal  in i ,  mela inkan   bergantung  pada  t ingkat  pelanggaran  yang 

di lakukan  ) ;

Bahwa  oleh  karena  Kiner ja  Penggugat  kurang  baik  dan 

melanggar  ketentuan  Undang- Undang  Nomor  29  Tahun  2004  tentang  

Prakt ik  Kedokteran  dan  melanggar  Ketentuan  PKB-RSAH-UW,  dan 

Penggugat  t idak  dapat  di lakukan  Pembinaan  lag i  dan  cenderung  

menciptakan  suasana  ker ja  yang  t idak  harmonis  dalam  hubungan 

ker ja  maka Tergugat  pada tanggal  13 Apri l  2009,  memberikan  Surat  

No.  028/SDM/RSAH/IV /2009 ,  per iha l  Skorsing  untuk  Pemutusan 

Hubungan Kerja  (berdasarkan  ketentuan  PKB-RSAH-UW, pasal  34 Ayat  

14  huruf  e  dan  g  jo  Ayat  18  yang  menyatakan  :  Dalam  hal  
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pelanggaran  berat ,  per ingatan  ter tu l i s  dianggap  sudah  t idak  

diper lukan  sehingga  Pemutusan  Hubungan  Kerja  dapat  segera  

dia jukan  ,  melalu i  prosedur  sesuai  dengan Undang- Undang   Nomor 

2  Tahun   2004,    tentang    Penyelesa ian  Persel i s ihan  Hubungan 

Indust r i a l  /  PPHI)  ;

Bahwa  oleh  karena  Gugatan  Penggugat  pada  Tergugat  t idak  

mempunyai  landasan ser ta  dasar - dasar  hukum dalam posi tanya  untuk  

mendukung Pet i tum  yang  disampaikan,  mohon kepada  Majel i s  Hakim 

Pengadi lan  Hubungan Industr i a l  pada  Pengadi lan  Neger i  Surabaya  

untuk  mengabaikan  posi ta  Penggugat  dan  menolak  seluruh  is i  

Pet i tum Penggugat ;

Menimbang,  bahwa  te rhadap  gugatan  te rsebu t  

Tergugat  te lah  mengajukan  gugatan  ba l i k  ( rekonvens i )  pada  

pokoknya  atas  da l i l - da l i l  sebaga i  ber i ku t  :

Bahwa,  benar  Tergugat  Rekonvensi  beker ja  di  tempat  

Penggugat  Rekonvensi  selama + 3 tahun,  sebagai  dokter  specia l i s  

Penyaki t  Dalam,  namun dalam operas ional  ker ja  Prakt ik  kedokteran  

di  RSAH-UW sejak  menjalan i  masa  percobaan,  diangkat  sebagai  

karyawan te tap  sampai  akhir ,  yakni  keputusan  Pemutusan Hubungan 

Kerja  (  PHK)  diambi l ,  kiner ja  Tergugat  Rekonvensi  kurang  baik  

yang dapat  diar t i kan  Terapi  /  pengobatan  yang di lakukan  Tergugat  

Rekonvensi  pada  pasien  dalam temuan  audi t  medis  beberapa  kal i  

sangat  I r ra t i ona l ,    bahkan   ada   yang    di    duga   te lah  

membahayakan keselamatan  pasien;

Bahwa,  Penggugat  Rekonvensi  dalam  hal  in i  mengajukan  

gugatan  Rekonvensi  pada  Tergugat  Rekonvensi  berkal i - kal i ,  

terbukt i  te lah  melanggar  ketentuan  Per jan j i an  Kerja  Bersama 

(  PKB )  RSAH-UW, yai tu  :

a.  Tergugat  Rekonvensi  seki ta r  bulan  Jul i  2006,  berdasarkan  

laporan  - laporan  dar i  ruang rawat  inap  dan melalu i  audi t  yang 

di lakukan  oleh  pihak  Komite  Medis  perusahaan  Penggugat ,  

diketahui  kiner ja  Tergugat  Rekonvensi  kurang  baik /  t idak  

sesuai  dengan  Standard  Operat iona l  Procedure  Rumah Saki t  dan 

bahkan  adanya  dugaan  kiner ja  Tergugat  Rekonvensi  te lah  

membahayakan kesehatan  dan keselamatan  pasien ,  yang mana atas  

kejad ian  in i  apabi la  ketahuan pasien ,  Tergugat  Rekonvensi  bisa  

di tuntu t  melakukan  pelanggaran  Pasal  361  KUHP dengan ancaman 

pidana  di  atas  5  (  l ima  )  tahun  merupakan  kesalahan  berat ,  

bi la  terbukt i  i j i n  praktek  Penggugat  akan  dicabut  dan  pinak  
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Tergugat  tempat  Penggugat  beker ja  juga  akan mendapatkan  dampak 

di tuntu t  oleh  Pasien ,  Kredib i l i t a s  Tergugat  tercemar  dan 

membawa  dampak  kerugian  mater ie l  yang  leb ih  besar  bagi  

Tergugat  (sehingga  komite  Medis  hams mengadakan pembinaan  dan 

membuat  teguran  keras  pada Tergugat ) ;

Adapun  kiner ja  Tergugat  Rekonvensi  yang  kurang  baik  /  

melanggar  Standart  Operat iona l  Procedure  diantaranya  :

i . Penyaki t  berbeda  diber ikan  cai ran  in fuse  yang  sama

(  ar t inya  jen is   cai ran    in fuse   yang    diber ikan  

t idak   berdasarkan  pada diagnosanya ) ;

i i . Memberikan  cai ran  in fuse  yang sama dan mahal- mahal;

i i i . Memberikan  Obat  Ant i  Diabet  (  OAD )  sampai  3 

kombinasi  jen is  bersamaan  /  pol i f a rma  ber leb ihan,  

sehingga ter j ad i  hypogl ikaemi ;

i v . Memberikan  Obat  banyak,  tak  sesuai  ind ikas i  penyaki t  

dan

mahal  ( I r ra t i ona l ) ;

v. Adanya  laporan  antara  Penggugat  t idak  ada  kesepahaman

dalam terap i  pengobatan  dengan dr .  Pranawa (  Ketua  ID I  

-

Jat im ) ;

v i . Sunoto  selaku  pengawas  medis  memberi tahukan  ada

terapi  yang "  aneh "  ;

v i i . Prof .  Hendromartono,  memberikan  saran  dan  pembinaan

pada  Penggugat ,  namun  yang  bersangkutan  t idak

menanggapi ;

b. Bahwa  ,  selama  dalam  Pembinaan,  operas ional  kiner ja  

profes i  Tergugat  Rekonvensi  te lah  di lakukan  pembinaan  

dan audi t /  evaluas i  kembal i  pada  Januar i  2007,  hasi lnya  

dalam  ras ional i sas i  terap i ,  diketahui  Tergugat  masih  

melakukan t indakan  extreme lag i  yai tu  memberikan  Insul in  

Actrap id  pada kasus  Diabet is  Mel i tus  digant i  Lantus  dan 

kemudian  digant i  lag i  dengan Mixt rad ,  sehingga  Tergugat  

ter l i ha t  dalam  melakukan  pengobatan  t idak  ada 

konsis tens i  ;  (  terkesan  mencoba- coba  dan  obat  yang 

digunakan  dan  dipi i i h  dar i  harga  yang  sangat  mahal ,  

padahal  banyak obat  yang leb ih  tepat  dan ter j angkau  oleh  

pasien  pada umumnya ) ;

c.  Bahwa,  Tergugat  Rekonvensi  Tidak  bisa  menciptakan  hubungan 
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ker ja  yang  harmonis  dengan  diantara  rekan  seker janya  maupun 

dengan pihak  Tergugat  Rekonvensi :

Bahwa dengan adanya perbuatan  Tergugat  Rekonvensi  pada point  

2,  Tergugat  Rekonvensi  je las  te lah  melakukan  Pelanggaran  

terhadap ;

a. Ketentuan  Per jan j i an  Kerja  Bersama RS.  Adi  Husada  Undaan 

- Wetan (  PKB-RSAH-UM )  per iode  14 Mei  2008 sampai  dengan 13  

Mei  2010,  yai tu  :

- Melanggar  ketentuan  PKB-Bab V,  Pasal  19 Ayat  3 Jo Ayat  

4 :

Ayat  3 :

Set iap  karyawan waj ib  mematuhi  dan melaksanakan  ketentuan,  

prosedur ,  aturan ,  ta ta  ker ja  yang  te lah  digar iskan  oleh  

rumah saki t  dalam menjalankan  semua kompetensi  ker ja  yang 

dibebankan kepadanya ; Ayat  4:

Set iap  karyawan  waj ib  mengikut i  set iap  upaya  peningkatan  

kemampuan dan keterampi lan  yang dise lenggarakan  oleh  Rumah 

Saki t  sesuai  dengan kompetensi  ker janya  ;

- Melanggar  ketentuan  PKB-Bab  Vl .  Pasal  22  Ayat  2  Jo 

Ayat  4:

Ayat  2 :

Set iap  karyawan  waj ib  melaksanakan  kompetensi  ker ja  yang 

dibebankan  kepadanya  sebaik - baiknya  dengan  rasa  penuh 

bertanggungjawab  ser ta  di landasi  dengan  j iwa  pengabdian  

kepada sesama manusia  dan kepada rumah saki t :

Ayat  4:

Set iap  karyawan  waj ib  mematuhi  dan  melaksanakan  per in tah  

atau  Inst ruks i  yang  diber ikan  oleh  atasannya  selama 

per in tah  atau  inst ruks i  tersebut  berkai tan  atau  berhubungan 

dengan kompetensi  ker ja  yang dibebankan kepadanya ;

- Melanggar  ketentuan  PKB-Bab IX  ,  Pasal  34  (7 )  Jo (8 )  

huruf  c j i s  (10  )  huruf  c :

Ayat  7 :

Pelanggaran  yang  berka i tan  dengan  keprofes ian ,  akan 

dise lesa ikan  melalau i  Komite  Keprofes ian  atau  komite  Et ik  

Rumah Saki t ,  namun bi lamana berak ibat  pada pemberian  sanksi  

adminis t ra t i ve ,  maka akan  di teruskan  ke  manajemen  dengan 

mengikut  ser takan  Ser ika t  Peker ja  ;

Ayat  8  :  Yang  termasuk  dalam Pelanggaran  antara  la in  :
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Huruf  c :

Tidak  melakukan  tugas,  tanggung  jawab,  kewaj iban,  atau  

wewenang   sebagaimana   yang   te lah    digar iskan    oleh  

atasannya langsung ;

- Melanggar  ketentuan  PKB-Bab IX ,  Pasal  34 Ayat  (  9 )

huruf  g dan h :

Ayat  9 huruf  g :

Menyalahgunakan  wewenang  dan  profes inya  yang  diembannya 

untuk  maksud kepent ingan  /  keuntungan pr ibadi ;

Ayat  9 huruf  h :

Menyalahgunakan  wewenang dan  profes inya  yang  diembannya  yang 

berak ibat  merugikan  rumah  saki t  ;  (  red- PKB-RSAH-UM, 

ter l ampir )

b. Melanggar  ketentuan  Undang- Undang  Nomor  29  Tahun  2004  

tentang  Prakt ik  Kedokteran  :

- Melanggar  ketentuan  Undang- Undang Nomor 29  /  2004,  

Bab I I ,  Pasal  2 dan pasal  3 huruf  a dan b :

Pasal  2 :

Prakt ik  Kedokteran  di laksanakan  berdasarkan  Pancasi la  dan 

didasarkan  pada  ni la i  i lmiah ,  manfaat ,  keadi lan ,  

kemanusiaan,  keseimbangan,  ser ta  per l indungan dan

keselamatan  pasien  :

Pasal  3 :  Pengaturan  Prakt ik  Kedokteran  bertu juan  untuk  :  

Huruf  a :  Memberikan  per l indungan kepada pasien  ;  

Huruf  b :  Mempertahankan    dan    meningkatkan    mutu 

Pelayanan  medis  yang  diber ikan  oleh  dokter  dan 

dokter  gigi ;  dan

- Melanggar  ketentuan  Undang- Undang Nomor 29  /  2004,  

Bab I I I ,  Pasal  17 Ayat  2 al inea  3 :

Saya  bersumpah  /  ber jan j i  bahwa  saya  dalam  menjalankan

tugas  in i ,  senant iasa  menjunjung  t inggi  i lmu  kedokteran

atau  kedokteran  gig i  dan  mempertahankan  ser ta

meningkatkan  mutu pelayanan dokter  atau  dokter  gig i :

- Melanggar  Ketentuan  Undang- Undang Nomor 29/2004;

- Bab VI I ,  Pasal  44 (1  ) ,  dan Pasal  49 (1  )  :

Pasal  44 Ayat  1 :

Dokter  atau  Dokter  gig i  dalam  menyelenggarakan  Prakt ik  

Kedokteran  waj ib  mengikut i  standar  pelayanan Kedokteran  atau  

dokter  gigi ;

Hal .  17 dar i  38 hal .  Put .  No.  72 
PK/Pdt .Sus /2011

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 17



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Pasal  49 Ayat  (1  ) :

Set iap  dokter  atau  dokter  gig i  dalam melaksanakan  prakt ik  

kedokteran  atau  dokter  gigi  waj ib  menyelenggarakan  kendal i  

mutu dan kendal i  biaya;

- Melanggar  ketentuan  Undang- Undang Nomor 29  /  2004,  

Bab VI I ,  Pasal  51 huruf  a dan huruf  b :

Pasal  51  :  dokter  atau  dokter  gig i  dalam  melaksanakan  

prakt i k  kedokteran  mempunyai  kewaj iban  ;

Huruf  a :

Memberikan  pelayanan medis  sesuai  dengan standar  profes i  dan 

standar  prosedur  operasiona l  ser ta  kebutuhan medis  pasien  :

Huruf  b:

Merujuk  pasien  ke  dokter  atau  dokter  gig i  la in  yang 

mempunyai  keahl ian  atau  kemampuan  yang  leb ih  baik ,  apa;  

t idak  mampu melakukan suatu  pemeriksaan  atau  pengobatan  ;

- Melanggar  ketentuan  Undang- Undang Nomor  29  /2004 ,  

Bab X,  pasal  79 huruf  c :

Pasal  79 :

Dipidana  dengan pidana  kurungan pal ing  lama 1 (  satu  )  tahun  

atau  denda pal ing  banyak  Rp.  50.000 .000 , -  (  l ima  puluh  ju ta  

rupiah  )  set iap  dokter  atau  dokter  gig i  yang ;

Huruf  c:

Dengan  sengaja  t idak  memenuhi  kewaj iban  sebagaimana  dalam 

Pasal  51 huruf  a,  huruf  b ;

(  red- Undang- Undang  Nomor  29  Tahun  2004  tentang  prakt i k  

Kedokteran) ; Bahwa  atas  kesa lahan  dan  pe langgaran  yang  

di l akukan  Terguga t  Rekonvens i  pada  poin t  2  dan  3  te rsebu t  

d i  atas  maka sesua i  dengan  Sura t  Ketua  Komi te  Medis  pada  

tangga l  23 Maret  2007,  maka Penggugat  Rekonvens i  memutuskan  

bahwa  Tergugat  Rekonvens i "  t i dak  dapat  lag i  d i  i ku t  

ser takan  dalam  jadwa l  jaga  dokte r  penyak i t  da lam  karena  

Tergugat  te l ah  beberapa  ka l i  d i l akukan  pembinaan  te tap  

t i dak  b isa  dan  te tap  t i dak  mengiku t i  Standar  Prosedur  

Operas iona l  (  SP  )  RSAH-UW,  yang  mana  hal  in i  dapat  

membahayakan  kese lamatan  J iwa  Pasien  dan  merug ikan  

kred ib i l i t a s  Rumah Sak i t ;

Bahwa  berdasarkan  has i l  audi t  Terguga t  Rekonvens i  

te rbuk t i  pada  tangga l  Ju l i  2008,  mengulang i  lag i  dengan  
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kesa lahan  yang  sama,  sebaga imana  laporan  ke jad ian ,  bahwa 

Tergugat  Rekonvens i  melakukan  pol i f a rma  yang  ber leb i han  /  

pengobatan  I r r as i ona l  te rhadap  pas ien  rawat  ja l an  :

Bahwa berdasarkan  has i l  eva luas i  yang  dikabu l kan  oleh  

Ketua  Sta f  Medik  Fungs iona l  (  SMF )  pada  tangga l  4 Agustus  

2008,  Tergugat  Rekonvens i  d inya takan  Kiner j a  Pro fes inya  

te tap  t i dak  dapat  d ipe r t anggung jawabkan  ar t i n ya  bahwa 

operas iona l  ker ja  Tergugat  t i dak  b isa  di rekomendas ikan  atau  

t i dak  bisa  lag i  untuk  di tugaskan  di  pe layanan  Kl in i k  

Penyak i t  Dalam,  dan  hal  in i  d i t i ndak  lan ju t i  dengan  Sura t  

te r t angga l  6  Agustus  2008  dan  Sura t  te r t angga l  22  Januar i  

2009 dar i  Ketua  Komi te  Medis  yang  d isampaikan  pada Di rek tu r  

RSAH-UW agar  mengambi l  langkah  preven t i f  ten tang  kompetens i  

k ine r j a  Tergugat  yang  d i  duga  b isa  membahayakan  pas ien  dan  

untuk  menjaga  kred ib i l i t a s  Rumah  Saki t ,  keputusan  mana 

diambi l  sesua i  dengan  Keputusan  Menter i  Kesehatan  Nomor  

631/Ken jes /SK / IV /2005 ,  Tentang  Medica l  Sta f f  By Law tangga l  

25  Apr i l  2005,  Komi te  Medis  mempunyai  oto r i t a s  te r t i n gg i  

da lam  pengorgan isas i an  sta f  medis  (dok te r )  d i  da lam  Rumah 

Sak i t ;

Bahwa dengan dasar  dan alasan  tersebut  perusahaan Penggugat  

Rekonvensi ,  menyampaikan  pada  Tergugat  Rekonvensi  tentang  opsi  

untuk  Pemutusan  Hubungan  Kerja  karena  adanya  dugaan  beberapa  

t indakan  yang  membahayakan  keselamatan  pasien  akibat  kiner ja  

Tergugat  Rekonvensi  yang kurang  baik ,  namun Tergugat  Rekonvensi  

menolak  dengan alasan  yang t idak  ras ional ;

Bahwa  atas  penolakan  Tergugat  Rekonvensi ,  Penggugat  

Rekonvensi  mengundang Tergugat  untuk  pelaksanaan :

- Bipar t i t  I  pada  tanggal  27  Januar i  2009,  ternyata  Tergugat  

Rekonvensi  t idak  hadir ,  namun kuasa hukum Tergugat  Rekonvensi  

memberikan  tanggapan  pada  tanggal  29  Januar i  2009  atas  

undangan tersebut ,  sekal igus  memberikan  Somasi;

- Bipar t i t  I I  pada  tanggal  31  Januar i  2009,  ternyata  Tergugat  

Rekonvensi  juga  t idak  bersedia  datang,  hanya  kuasa  hukum 

Tergugat  Rekonvensi  yang  memberikan  Tanggapan  sekal igus  

melakukan  Somasi  pada  Penggugat  Rekonvensi ,  pada  tanggal  

4 Pebruar i  2009 ;

- Bipar t i t  I I I ,  pada  tanggal  28  Februar i  2009,  Tergugat  

Hal .  19 dar i  38 hal .  Put .  No.  72 
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Rekonvensi  hadir  didampingi  kuasa hukumnya dan pada pertemuan 

in i ,  perundingan  gagal  untuk  penyelesa ian  secara  musyawarah  

karena    TIDAK  ADA   KATA  SEPAKAT   antara    Penggugat  

Rekonvensi  dengan Tergugat  Rekonvensi ;

Bahwa  oleh  karena  Tergugat  Rekonvensi ,  t idak  mempunyai  

i t i kad  baik  untuk  memperbaik i  dir i  dan  tetap  t idak  dapat  lag i  

dib ina  dan sela lu  melanggar  standar  Prosedur  Operasional  (  SPO )  

RSAH-UW,  ser ta  melanggar  ketentuan  PKB-RSAH-UW,  dan  ketentuan  

Undang- Undang  Nomor  29  Tahun  2004,  maka  Penggugat  Rekonvensi  

mengambil  t indakan  yang  terba ik  atas  permasalahan- permasalahan  

yang  di t imbulkan  Tergugat  Rekonvensi  sebelum  ter jad i  masalah  

yang  bisa  membahayakan  j iwa  pasien  dan  merugikan  perusahaan  

Penggugat  Rekonvensi  ser ta  untuk  menjaga  kredib i l i t a s  Rumah 

saki t ,  maka  pada  tanggal  5  Maret  2009,  Penggugat  Rekonvensi  

memberikan  Surat  Per ingatan  Pertama  dan  Terakhi r  pada  Tergugat  

Rekonvensi ,  te tap i  Tergugat  Rekonvensi  t idak  memberi  tanggapan 

secara  posi t i f ;

Bahwa Surat  Per ingatan  Pertama dan Terakhi r  yang diber ikan  

Penggugat  Rekonvensi ,  in i  bersi f a t  motivat i f  dan komulat i f  dar i  

pembinaan,  Surat  Peringatan  sebelumnya dan dar i  Teguran- teguran  

kerns  yang  ser ing  di laksanakan  oleh  Komite  Medis  dan  sebagai  

t indak  lan ju t  atas  Kiner ja  yang kurang  baik  Tergugat  Rekonvensi  

yang  di  duga  membahayakan  Jiwa  Pasien  serta  merugikan  

kredib i l i t a s  Rumah Saki t ,  hal  in i  berdasarkan  ketentuan  PKB-

RSAH-UW, pasal  34 Ayat  20 yang menyatakan :

“Pemberian  Peringatan  ter tu l i s  t idak  sela lu  diber ikan  sesuai

dengan urutan  yang tersebut  di  ayat  14 pada Pasal  in i ,  melainkan

bergantung  pada  t ingkat  pelanggaran  yang  di lakukan”  Hal  in i  

cukup je las ;

Bahwa dengan Surat  Per ingatan  Pertama dan Terakhi r  i tu  pula  

Penggugat  meningkatkan  dan  memotivas i  agar  Tergugat  menyadar i  

kesalahannya  dan  agar  dikemudian  har i  bi la  beker ja  di  rumah 

saki t  maupun  berprakt i k  kedokteran  sendir i  leb ih  cermat  dan 

berhat i - hat i ,  namun hal  in i  disa lah  art i kan ,  Tergugat  Rekonvensi  

melalu i  kuasa  hukumnya  seakan- akan  menentang  dan  t idak  mau 

mengert i  akan kesalahannya,  bahkan memberikan  somasi  ser ta  akan  

menuntut  Penggugat  secara  hukum,  hal  in i  je las  menimbulkan  dis  

harmonisas i  hubungan ker ja  antara  Penggugat  dan Tergugat ;

Bahwa oleh  karenanya  pada tanggal  13 Apri l  2009,  Penggugat  

memberikan  skhors ing  untuk  Pemutusan  Hubungan  Kerja ,  guna 
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menindaklanju t i  dan memenuhi  ketentuan  permohonan i j i n  Pemutusan  

Hubungan Kerja  ,  atas  kiner ja  Prakt ik  Kedokteran  Tergugat  yang 

t idak  lag i  dapat  di to le l i r  baik  dar i  sis i  PKB-RSAH-UW maupun 

Ketentuan  Undang- Undang  Nomor  29  Tahun  2004  tentang  Prakt ik  

Kedokteran,  sebagaimana  diura ikan  pada  dal i l - dal i l  tersebut  di  

atas ,  gugatan  Penggugat  Rekonvensi  /  Tergugat  Konvensi ;

Bahwa  patut  diketahui ,  Surat  Skorsing  yang  diber ikan  

Penggugat  Rekonvensi  pada  Tergugat  Rekonvensi  adalah  dalam 

rangka  Pemutusan Hubungan Kerja ,  yang merupakan hak  operasional  

perusahaan Penggugat  dikarenakan  atas  kesalahan  atau  Pelanggaran  

terhadap  ketentuan  PKB-RSAH-UW dan Undang- Undang Nomor 29  Tahun 

2004  (  sebagaimana pada Point  2 dan 3 di  atas  )  yang di landasi  

dengan  dasar  ketentuan  dalam PKB-RSAH-UW Pasal  14  huruf  c  dan 

pasal  14  huruf  g yang  menyatakan  :  "  Pemutusan  Hubungan Kerja  

(  PHK ) ,  dapat    di laksanakan   apabi la  upaya

pembinaan yang la in  te lah  di laksanakan dan Gagal  "  ;

Bahwa oleh  karena  Prosedur  PHK yang di lakukan  Penggugat  terhadap  

Tergugat  te lah  di laksanakan  dan berdasarkan  hukum maka Penggugat  

mengajukan  permohonan pencatatan  tentang  Persel i s ihan  Pemutusan 

Hubungan  Kerja ,  hal  in i  di te r ima  dan  te lah  di  mediasi  oleh  

Mediator  Dinas  Tenaga  Kerja  Pemerintah  Kota  Surabaya,  dengan 

di turunkannya  Anjuran  Mediator  Hubungan  Indust r i a l  No.  

49/PHK/V/2009 ,  pada tanggal  14 Mei  2009 ;

Bahwa Penggugat  atas  Anjuran  Mediator  Hubungan Industr i a l  

No.  49/PHKA/ /2009 ,  pada  tanggal  14  Mei  2009,  menolak  bi la  

Pemutusan  Hubungan  Kerja  dapat  diakhi r i  dengan  ef is i ens i ,  

mengingat  Pemutusan Hubungan Ke r j a  yang dia jukan  oleh  Penggugat  

berdasarkan  atas  kiner ja  Prakt ik  Kedokteran  Tergugat  yang kurang  

baik ,  yang t idak  mengikut i  pr ins ip  -  pr ins ip  i lmu kedokteran  dan 

t idak  menjunjung  t inggi  standar  Prosedur  Operasional  (  SPO )  

RSAH-UW,  serta  melanggar  ketentuan  Undang  -  Undang  Nomor  29  

Tahun 2004,  sebagaimana diura ikan  di  atas ,  yang mana hal  in i  di  

duga  dapat  membahayakan  keselamatan  Jiwa  Pasien  dan  merusak  

kredib i l i t a s  Rumah Saki t :

Bahwa oleh  karena  Tergugat  melakukan Pelanggaran  Berat  yang 

berka i tan  dengar  keprofes ian  dan te lah  beberapa  kal i  di ingatkan  

dan dib ina  ser ta  dieva luas i  oleh  Komite  Keprofes ian  (  medis  ) ,  

dimana  te lah  diber ikan  kepada  Tergugat  sanksi  Administ ra t i f  

yai tu  t idak  di iku tkan  dalam  jadwal  jaga ,  maka  hal  in i  cukup 

terpenuhinya   ketentuan  dalam PKB-RSAH-UW pada  Pasal  34  Ayat  7 
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dan Ayat  10 huruf  C Jis  Pasal  34 Ayat  9 huruf  g dan h,  dan Pasal  

34 Ayat  18 menyatakan  :  - Dalam hal  pelanggaran  berat ,  per ingatan  

ter tu l i s  dianggap  sudah  t idak  diper lukan  sehingga  pemutusan 

hubungan  ker ja  dapat  segera  dia jukan,  melalu i  prosedur  sesuai  

dengan  Undang- Undang  Nomor  2  Tahun  2004  tentang  Penyelesa ian  

Perse l is ihan  Hubungan Indust r i a l  (  PPHI ) ;

Bahwa oleh  karenanya  Penggugat  Rekonvensi  mohon pada Ketua  

Maje l is  Hakim  yang  terhormat  untuk  mengadi l i  dan  meni la i  

perbuatan  Tergugat  Rekonvensi ,  bi lamana  Penggugat  Rekonvensi  

melakukan  Pemutusan  Hubungan  Kerja  berdasarkan  ketentuan  -  

ketentuan  dalam PKB-RSAH -  UW Pasal  43 Ayat  9 huruf  g dan h dan 

pasal  51  huruf  a dan b jo  Pasal  79  huruf  c Undang- Undang Nomor 

29  Tahun 2004,  sebagai  Pelanggaran  Berat  atau  set idak- t idaknya  

Tergugat  terbukt i  te lah  melakukan  perbuatan  Melanggar  Hukum 

terhadap  ketentuan  pada point  3 di  atas  dan Undang- Undang Nomor 

13 Tahun 2003 Pasal  158 Ayat  1 huruf  h dan j :

Bahwa berdasarkan  hal - ha l  te rsebu t  d i  atas  Penggugat  

da lam  Rekonvens i  menuntu t  kepada  Pengad i l an  Hubungan  

Indus t r i a l  pada  Pengad i l an  Neger i  Surabaya  supaya  

member ikan  putusan  sebaga i  ber i ku t  :  

1. Mengabulkan  Gugatan  Rekonvensi  Penggugat  Rekonvensi  

seluruhnya  ;

2. Menyatakan  Tergugat  Rekonvensi  te lah  melakukan  Perbuatan  

melanggar  Hukum atau  set idak - t idaknya  te lah  melakukan 

Perbuatan  yang  bertentangan  dengan  ketentuan  dalam PKB-

RSAH-UW dan Undang -  Undang Nomor 29  Tahun 2004  tentang  

Prakt ik  Kedokteran  sebagaimana  dalam  gugatan  Penggugat  

pada Point  3 ;

3. Menyatakan   Tergugat   Rekonvensi   te lah    melakukan  

Kesalahan   /  ,  pelanggaran  berat  sebagaimana  yang 

dimaksud dalam ketentuan  Pasal  [43  ayat  9 huruf !  g dan h,  

PKB-RSAH-UW dan Pasal  51 huruf  a dan b Jo [Pasal  79 huruf  

C Undang- Undang Nomor  29  Tahun 2004  Jis  Pasal  158  ayat  

huruf  h dan j ,  Undang- Undang Nomor 13 Tahun 2003  tentang  

Ketenagaker jaan  ;

4. Memberikan  iz in  kepada  Penggugat  Rekonvensi  untuk  

melakukan

pemutusan  Hubungan  Kerja  terhadap  Tergugat  Rekonvensi ,  

tanpa  uang
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pesangon  dan  uang  penghargaan  karena  te lah  melakukan 

kesalahan

berat :

Konvensi  dan Rekonvensi :          

- Menghukum Penggugat  Konvensi  /  Tergugat  Rekonvensi  

untuk

membayar  biaya  perkara  ;

atau

Apabi la  Maje l i s  hakim berpendapat  la in ,  Mohon Putusan  

yang  seadi l - adi lnya

(ex  aequo et  bono ) ;

Menimbang,  bahwa  amar  putusan  Pengad i l an  Hubungan  

Indus t r i a l  Pengad i l an  Neger i  Surabaya  No.  

134/G/2009 /PHI .Sby  tangga l  30 November  2009  adalah  sebaga i  

ber i ku t   :

Dalam Konvens i  :

Menolak  gugatan  Penggugat  untuk  se lu ruhnya ;

Dalam Rekonvens i  :

1. Mengabulkan  gugatan  Penggugat  rekonvens i / Te rguga t  

Konvens i  untuk  sebag ian ;

2. Menyatakan  putus  hubungan  ker ja  anta ra  Penggugat  

Rekonvens i  dengan  Tergugat  Rekonvens i  se jak  putusan  

dibacaan ;

3. Menghukum  Penggugat  rekonvens i  /Terguga t  Konvens i  

untuk  membayar  hak- hak  Terguga t  Rekonvens i /Pengguga t  

Konvens i  secara  tuna i  dan  seka l i gus  dengan  per inc i an  

sebaga i  ber i ku t  :

Pesangon  2 x 4 x Rp.  3.294 .330 , - =  Rp.

26.354 .640 , -

Penghargaan  Masa Ker ja  :  2 x Rp.  3.294 .330 , - =  Rp.

6.588 .660 , -

Penggant i an  Hak 15% x Rp.  32.943 .300 , - =  Rp.

1.941 .495 , -

Upah Proses  6 x Rp.  3.294 .330 , - =  Rp.

                                                                                   19.765 .980 , -  

Tota l =Rp. 57.650 .775 , -  

( l ima  puluh  tu j uh  ju ta  enam ra tus  l ima  puluh  r ibu  
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tu j uh  ra tus  tu j uh  pu luh  l ima  rup iah ) ;  

4. Menolak  gugatan  Penggugat  Rekonvens i /Te rguga t  Konvens i  

untuk  se la i n  dan se leb ihnya ;

Dalam Konvens i  Dan Rekonvens i  :

Menghukum  Penggugat  /Terguga t  Rekonvens i  untuk  

membayar  biaya  perkara  sebesar  nih i l ;

Menimbang,  bahwa  amar  putusan  Mahkamah Agung  RI  No.  

295  K/Pdt .Sus /2010  tangga l  28  September  2010  yang  te l ah  

berkekua tan  hukum te tap  te rsebu t  ada lah  sebaga i  ber i ku t  :

Mengabulkan  permohonan  kasas i  dar i  Pemohon  Kasas i  :  

dr .  MANTIK WIBISONO,Sp.Pd.  te rsebu t  ;

Membata lkan  putusan  Pengad i l an  Hubungan  Indus t r i a l  

pada  Pengadi l an  Neger i  Surabaya  No.  134/G/2009 /PHI .Sby  

tangga l  30 November  2009;

MENGADILI  SENDIRI  :

DALAM KONVENSI :

1. Mengabulkan  gugatan  Penggugat  untuk  sebag ian ;

2. Menyatakan  hubungan  ker j a  anta ra  Penggugat  dengan  

Tergugat  t i dak  te rpu tus ;

3. Menghukum  Tergugat  untuk  memanggi l  Penggugat  

beker j a  dengan  tugas /kewa j i ban  sebaga i  peker j a  

te tap  dan sebaga i  Dokte r ;

4. Menghukum Tergugat  untuk  membayar  hak- hak  Penggugat  

ya i t u  upah  se lama  proses  gugatan  sampai  adanya  

putusan  yang  berkekua tan  hukum te tap ;

5. Menolak  gugatan  Penggugat  se la i n  dan se leb ihnya ;

DALAM REKONVENSI :

Menolak  gugatan  Penggugat  Rekonvens i ;

DALAM KONVENSI DAN REKONVENSI :

Membebankan  biaya  perkara  kepada  Negara ;

Menimbang,  bahwa sesudah  putusan  yang  te l ah  mempunyai  

kekuatan  hukum te tap  te rsebu t ,  ya i t u  putusan  Mahkamah Agung  

No.  295  K/Pdt .Sus /2010  tangga l  28  September  2010  

dibe r i t a hukan  kepada  Termohon  Kasas i /  Tergugat    pada 

tangga l  17 Januar i  2011 kemudian  te rhadapnya  o leh   Termohon  

Kasas i /Te rguga t  dengan  peran ta raan  kuasanya ,  berdasarkan  
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sura t  kuasa  khusus  tangga l  02  Februar i  2011  d ia j ukan  

permohonan  pen in jauan  kembal i  secara  l i san  pada  tangga l  10  

Februar i  2011  sebaga imana  te rnya ta  dar i  akte  permohonan  

pen in jauan  kembal i  No.  05/PK/2011 /PHI .SBY  Jo.  Nomor  :  295  

K/Pdt .Sus /2010   yang  dibua t  o leh  Waki l  Pani te ra  Pengad i l an  

Neger i  Surabaya ,  permohonan  mana  dise r t a i  dengan  memor i  

pen in j auan  kembal i  yang  memuat   a lasan- alasan  yang  di te r ima  

di  Kepan i t e raan  Pengad i l an  Neger i  te rsebu t  pada tangga l   22  

Februar i  2011;

 bahwa sete lah  i t u  oleh  Pemohon Kasas i /Pengguga t   yang  

pada  tangga l  08  Maret  2011  te l ah  d ibe r i t a hu  ten tang  memor i  

pen in j auan  kembal i  dar i  para  Termohon  Kasas i /Te rguga t  

dia jukan  jawaban  memor i  pen in j auan  kembal i  yang  di te r ima  di  

Kepani te raan  Pengadi l an  Hubungan Indus t r i a l  pada Pengadi l an  

Neger i  Surabaya  pada tangga l   08 Maret  2011 ;

Menimbang,  bahwa permohonan  pen in jauan  kembal i  a  quo  

beser ta  alasan- alasannya  te l ah  dibe r i t a hukan  kepada  pihak  

lawan  dengan  seksama,  d ia j ukan  dalam  tenggang  waktu  dan  

dengan  cara  yang  d i t en tukan  dalam undang- undang,  maka oleh  

karena  i t u  permohonan  penin jauan  kembal i  te rsebu t  fo rma l  

dapat  d i te r ima  ;

 Menimbang,  bahwa  alasan- alasan  yang  dia jukan  o leh  

Pemohon Penin jauan  Kembal i / Tergugat  da lam memor i  pen in j auan  

kembal i  te rsebu t  pada pokoknya  ia l ah :          

1. Bahwa   dasar  dan  atau  alasan  dia j ukannya  Permohonan  

Penin jauan  Kembal i  a  quo  ada lah  didasarkan  pada 

keten tuan  Pasa l  67  huru f  f  Undan  -  undang  Nomor  14 

Tahun  1985  ten tang  Mahkamah  Agung  R. I .  sebaga imana  

te l ah  diubah  dengan  Undang- undang  Nomor  5  Tahun  2004  

ten tang  Perubahan  Atas  Undang- undang  Nomor  14  Tahun  

1985  ten tang  Mahkamah Agung  R. I .  dan  te rakh i r  d iubah  

dengan  Undang- undang  Nomor  3  Tahun  2009  ten tang  

Perubahan  Kedua Atas  Undang- undang  Nomor  14 Tahun 1985  

ten tang  Mahkamah Agung  R. I . ,  yang  rumusannya  berbuny i  

sebaga i  ber i ku t

"Permohonan  pen in jauan  kembal i  putusan  perkara  perda ta  yang  
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te l ah  mempero leh  kekuatan  hukum te tap  dapat  dia jukan  hanya  

berdasarkan  a lasan- alasan  sebaga i  ber i ku t : " . . .

f .  apabi l a  da lam  suatu  putusan  te rdapa t  suatu  

kekh i l a f an  Hakim atau  suatu  keke l i r u an  yang  nyata " .

2. Bahwa adapun  le t ak  kekh i l a f an  dan  keke l i r u an  Meje l i s  

Hakim  Mahkamah  Agung  R. I .  da lam  putusan  No.  295  

K/Pdt .Sus /2010  tg l .  28 September  20 dian ta ranya  ada lah  

dalam per t imbangan  hukumnya  ha laman  16,  te l ah  sa l  dan  

ke l i r u  mengut ip  dik t um  putusan  Pengad i l an  Hubungan  

Indus t r i a l  pa  Pengad i l an  Neger i  Surabaya ,  reg i s t e r  

perkara  Nomor:  134/G/2009 /PHI .S I  tg l .  30 November  2009  

No.  3  ya i t u  Menghukum Tergugat  Rekonvens i /Pengguga t  

Konvens i  untuk  membayar  hak- hak  Penggugat  

Rekonvens i /Te rguga t  Konvens i  secara  tuna i  dan  

seka l i gus  dengan  per inc i an  sebaga i  ber i ku t  :   ……. "  

adapun  dik tum  putusan  Pengadi l an  Hubungan  Indus t r i a l  

pada Pengad i l an  Neger i  Surabaya  reg i s t e r  perkara  Nomor  

:134 /G/2009 /PHI .Sby  Tgl .  30  November  2009,  No.3 ,  yang  

benar  adalah  :  Menghukum Penggugat  Rekonvens i /Te rguga t  

Konvens i  untuk  membayar  hak- hak  Penggugat  

Rekonvens i /Te rguga t  Konvens i  secara  tuna i  dan  

seka l i gus  dengan per inc i an  sebaga i  ber i ku t :……." ;

Dengan  koreks i  yang  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  

sampaikan  per i ha l  pet i t um  putusan  Pengad i l an  Hubungan  

Indus t r i a l  pada  Pengad i l an  Neger i  Surabaya  reg i s t e r  

perkara  Nomor  :134 /G/2009 /PHI .Sby  Tgl .  30  November  

2009,  No.3  in i ,  agar  dapatnya  Maje l i s  Hakim  Mahkamah 

Agung  t i dak  melakukan  kesa lahan  yang  sama,  da lam 

menggunakan  dasar  pet i t um  sebaga i  per t imbangan  untuk  

mengambi l  keputusan ;   

3. Bahwa kekh i l a f an  dan keke l i r u an  Meje l i s  Hakim Mahkamah 

Agung  R. I .  da lam  putusan  No.  295  K/Pdt .Sus /2010  

tangga l  28  September  2010  te rsebu t ,  te r l i h a t  da lam 

per t imbangan  hukum  angka  Romawi  I ,  ha laman  26 

putusannya ,  yang  menyatakan :  "Komi te  Medik  yang  

diben tuk  o leh  Termohon  Kasas i  sete lah  menyatakan  
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Pemohon  Kasas i  melakukan  kesa lahan  melaporkan  dan  

merekomendas ikan  kepada  Termohon  Kasas i  agar  

melaksanakan  keten tuan  Undang- undang  No.  29 Tahun 2004  

Yo.  Kep.  Menkes.  No.  496/MENKES/SK/ IV /2005  ya i t u  

melan ju t kan  peni l a i an  dan  eva luas i  o leh  Maje l i s  

Kehormatan  Kedokte ran  Indones ia  dan  kepada  Organ isas i  

Profes i ,  te rnya ta  ha l  in i  t i dak  di l aksanakan  o leh  

Termohon  Kasas i " .  Per t imbangan  hukum  Maje l i s  Hakim 

Agung  te rsebu t  sangat  je l as  te l ah  te r j ad i  kekh i l a f an  

dan  keke l i r uan  yang  nyata ,  karena  je las - je las  dan 

sangat  je las  bertentangan  dengan ketentuan  Adendum 2 

Penje lasan  khusus  yang  terka i t  dengan  Proses  

Implementas i  Kode  Et ik  Kedokteran  Indonesia /KODEKI  

(Hasi l  Mukernas  Et ika  Kedokteran  I I I )  Apri l  2001,  

angka  3.4 .  tentang  Penegakan  Implementas i  Et ik ,  yang  

dengan  je las  dan  tegas  menyatakan  bahwa  "Penegakan  

imp lementas i  et i k  d i l akukan  secara  ber jen j ang  sebaga i  

ber i ku t :

3.41. Pani t i a  Et i k  RS memecahkan masalah  et i k  d i  RS.

3.42. Pani t i a  Et i k  RS meru juk  pe langgaran  et i k  yang  

t i dak  b isa  dise lesa i kan  di  RS ke  MKEK/MAKERSI  

(Maje l i s  Kehormatan  Et i ka  Rumah Sak i t ) ;

3.43. MKEK  menangani  kasus  et i k  pengaduan  dar i  

masyaraka t ;

3.44. Dalam penanganan  masalah  et i k  harus  memperhat i kan  

keten tuan  hukum dan et i ka  yang ber laku .

Adendum te rsebu t  d i  atas  ada lah  merupakan  satu  kesatuan  

yang  t i dak  te rp i sahkan  dengan   Kode  Et i k  Kedokte ran  

Indones ia  dan   Pedoman  Pelaksanaan  Kode  Et i k  Kedokte ran  

Indones ia  Revis i  2001,  yang  d i t e rb i t k an  o leh  Maje l i s  

Kehormatan  Et i k  Kedokte ran  Indones ia  (MKEK)  dan  Ika tan  

Dokte r  Indones ia  ( ID I ) ,  (Mohon per i ksa  bukt i  PK-No.1) ;

Berdasarkan  ketentuan  dalam  Adendum tersebut  di  atas ,  

Pemohon Penin jauan  Kembal i  dahulu  Tergugat /Termohon Kasasi  

t idak  harus  dan  atau  berkewaj iban  untuk  melanjutkan  

penegakan  implementas i  et ik  di  Rumah Saki t  ke  jen jang  

ber ikutnya  terhadap  pelanggaran  et ik  yang  di lakukan  

Hal .  27 dar i  38 hal .  Put .  No.  72 
PK/Pdt .Sus /2011
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oleh      Termohon     Peninjauan  Kembal i      dahulu  

Penggugat /  Pemohon Kasasi  kepada  MKEK (Maje l i s  Kehormatan  

Et ika  Rumah Saki t )  dikarenakan  atas  pelanggaran  et ik  yang 

di lakukan  oleh  Termohon  Penin jauan  Kembal i  bisa  

dise lesa ikan  di  Rumah Saki t  sendir i .

4. Bahwa kekh i l a f an  dan keke l i r u an  Meje l i s  Hakim Mahkamah 

Agung  R. I .  da lam  putusan  No.  295  K/Pdt .Sus /2010  

tangga l  28  September  2010  te rsebu t ,  te r l i h a t  pu la  

da lam  per t imbangan  hukum angka  Romawi  I I ,  ha laman  26 

putusannya ,  yang  menyatakan :  "Kesa lahan  yang  

dinya takan  Komi te  Medik  menuru t  Hukum ketenagaker j aan  

belum  berak iba t  pada  pemutusan  hubungan  ker j a  te tap i  

hanya  pada  t i ndakan  pembinaan  untuk  perba ikan  mutu  

pelayanan  dan  ha l  in i  t i dak  di l akukan  o leh  Termohon  

kasas i  dengan  demik ian  t i ndakan  melakukan  Pemutusan  

Hubungan Ker ja  oleh  Termohon Kasas i  merupakan  t i ndakan  

yang  t i dak  dibenarkan  oleh  hukum ketenagaker j aan  dan  

kead i l an " .  Per t imbangan  hukum  Maje l i s  Hakim  Agung 

te rsebu t  juga  je l as  te l ah  te r j ad i  kekh i l a f an  dan  

keke l i r uan  yang  nyata ,  karena  je l as - je l as  ber ten tangan  

dengan keten tuan  da lam :

41. Lampi ran  I  Keputusan  Menter i  Kesehatan  No.  

631/MENKES/SK/ IV /  2005  ten tang  Pedoman 

Pera tu ran  In te rna l  Sta f  Medis  (Medica l  Sta f f  

Bylaws)  di  Rumah  Saki t  angka  Romawi  I I I  

ten tang  Persyara tan  dan  Tata  Cara ,  yang  

dengan  je las  dan tegas  member ikan  amanat  dan 

kewenangan  kepada  Pera tu ran  In te rna l  Sta f  

Medis  (Medica l  Sta f f  Bylaws)  Rumah Saki t  Adi  

Husada  Undaan  Wetan  agar  da lam  sa lah  satu  

subs tans inya  memuat  sanks i  te rhadap  dokte r  

yang  dipu tuskan  melanggar  d is i p l i n .  Atau  

berper i l a ku  t i dak  ba ik ,  yang  member ikan  

pelayanan  medis  dan atau  t i ndakan  medis  yang  

t i dak  sesua i  dengan  iz i n  yang  dibe r i k an ,  

yang  t i dak  sesua i  dengan  standar  pe layanan ,  

yang  secara  pro fes i ona l  t i dak  kompeten  atau  

Disclaimer
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t i dak  kompeten  lag i ,  atau  yang  melanggar  

keten tuan - keten tuan  dalam  medica l  s ta f f  

by laws .  

42. Berdasarkan  poin t  4.1 .  d i  atas ,  keten tuan  

Pasal  38 Pera tu ran  In te rna l  Sta f  Medis  

(Medica l  Sta f f  Bylaws)  Rumah Saki t  Adi  

Husada Undaan Wetan,  dengan  je las  dan tegas  

menyatakan  bahwa :

1. Apabi l a  te lah  te rbuk t i  adanya  

pelanggaran  d is i p l i n  dan  et i ka  

kedok te ran  maka Di rek tu r  Rumah Sak i t  

dapat  member ikan  sanks i  kepada  yang  

bersangku tan  yang  ber tu j uan  untuk  

mencegah  te r j ad i n ya  hal  serupa  di  

kemudian  har i  ba ik  o leh  dokte r  yang  

bersangku tan  atau  dokte r  anggota  

sta f  medis  yang  la i n .    

2. Sanks i  atas  pelanggaran  dis i p l i n  dan 

et i ka  kedokte ran  dapat  berupa  :

a. Teguran  l i s an ;

b. Teguran  te r t u l i s ;

c. Membebastugaskan  sementara  

dokte r  anggota  sta f  medis  

yang

bersangku tan  untuk  

menja lankan  prak tek  

kedok te ran  di  rumah

sak i t  da lam waktu  te r t en tu ;

d. Mengakh i r i  kewenangan  k l i n i s  

anggota  sta f  medis  yang

bersangku tan  d i  rumah sak i t .

3. Sanks i  atas  pelanggaran  dis i p l i n  dan 

et i ka  kedok te ran  te rsebu t  t i dak  

harus  di l akukan  secara  beruru tan  

akan  te tap i  te rgan tung  atas  bera t  

r i ngannya  pelanggaran  dis i p l i n  dan  

Hal .  29 dar i  38 hal .  Put .  No.  72 
PK/Pdt .Sus /2011
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et i ka  kedok te ran  yang  te l ah  

di l akukan .

43. Berdasarkan  poin t  4.1 .  dan  4.2 .  d i  atas ,  

keten tuan  Pasa l  11  Per jan j i a n  Ker ja  Bersama 

Rumah Saki t  Adi  Husada  Undaan  Wetan  Rumah 

Sak i t  Adi  Husada  Kapasar i  dengan  Gerakan  

Buruh   Kesehatan  dan  fa rmas i  Sarbumusi  

(GBKF,  Sarbumusi )  Adi  Husada  Undaan  Wetan  -  

Kapasar i  dan  Ika tan  Karyawan  Adi  Husada  

Undaan Wetan -  Kapasar i  ( IKADIDA)  per iode  14 

Mei  2009  -  13  Mei  2010,  dengan  je las  dan 

tegas  menyatakan  bahwa :

"Rumah  Saki t  dapat  memutuskan  hubungan  ker j a  te rhadap  

karyawan  apab i l a  karyawan  te rsebu t  te rbuk t i  melakukan  

pe langgaran  bera t " .

Berdasarkan  ketentuan- ketentuan  tersebut  di  atas  tanpa  

terkecual i ,  maka kesalahan  yang dinyatakan  Komite  Medik  

di  tempat  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  dahulu  

Tergugat /Termohon  Kasasi  menurut  Hukum Ketenagaker jaan  

sudah  teramat  sangat  je las  dapat  berakibat  pada 

pemutusan hubungan ker ja .

5. Bahwa kekh i l a f an  dan keke l i r u an  Maje l i s  Hakim Mahkamah 

Agung  R. I .  da lam  putusan  Nomor:  295  K/Pdt .Sus /2010  

tangga l  28 September  2010 te rsebu t  te r l i h a t  pu la  da lam 

per t imbangan  hukum  angka  Romawi  I I I ,  ha laman  27 

putusannya ,  yang  menyatakan :  "Berdasarkan  per t imbangan  

te rsebu t  d i  atas  Judex  Fact i  seharusnya  menerapkan  

Pasal  151  ayat  (1 )  UU No.  13  tahun  2003  ya i t u  da lam 

perse l i s i h an  a  quo  menyatakan  hubungan  ker j a  t i dak  

te rpu tus  dan kemudian  menghukum Tergugat  membayar  hak-

hak  Penggugat  yang  seharusnya  di te r ima  se lama  t i dak  

beker j a " .  Per t imbangan  hukum  Maje l i s  Hakim  Agung 

te rsebu t  juga  je l as - je l as  te l ah  te r j ad i  kekh i l a f an  dan  

keke l i r uan  yang  nyata ,  karena  je l as - je l as  Maje l i s  

Hakim  Agung  mengabaikan  fak ta - fak ta  hukum  bahwa 

Pemohon  Penin jauan  Kembal i  dahulu  Tergugat /Termohon 

Kasasi  te lah  mengusahakan  sega la  upaya  agar  jangan  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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te r j ad i  pemutusan  hubungan  ker j a ,  ya i t u  berka l i - ka l i  

melakukan  pembinaan  te rhadap  Termohon  Penin jauan  

Kembal i  dahu lu  Penggugat /Pemohon  Kasasi .  Sela in  i t u  

secara  subs tans ia l  keten tuan  Pasal  151 ayat  (1 )  UU No.  

13  tahun  2003  te rsebu t  t i dak  dapat  d i l i h a t  secara  

pars i a l  atau  f ragmenta i r ,  karena  substans i  hukumnya  

( l ega l  subs tance)  berkore las i  era t  dan  te rka i t  secara  

beru ru tan  dengan  ayat - ayat  se lan ju t nya  (aya t  2 dan  3)  

da lam keten tuan  Pasa l  151UU No.  13 tahun  2003.

6. Bahwa,  kekh i l a f an  dan  keke l i r uan  Maje l i s  Hakim  Mahkamah 

Agung R. I .  da lam putusan  Nomor:  295  K/Pdt .Sus /2010  tangga l  

28  September  2010  te rsebu t  da lam  per t imbangan  hukum angka  

romawi  I I I ,  ha laman 27 te r j ad i ,  se la i n  dika renaksan  Maje l i s  

hak im  Agung t i dak  menerapkan  keten tuan  Pasa l  151  ayat  (1 ) ,  

ayat  (2 )  dan ayat  (3 )  UU No.  13 tahun  2003 secara  utuh  juga  

dika renakan  Maje l i s  Hakim  Agung  mengabaikan  fak ta - fak ta  

hukum yang  te ruangkap  dalam pers idangan .

Adapun fak ta - fak ta  hukum yang diaba i kan  oleh  Maje l i s  

Hakim Mahkamah Agung dalam ka i t annya  dengan  penerapan  

pasa l  151 ayat  (1 ) ,  ayat  (2 )  dan ayat  (3 )  ada lah  

sebaga i  ber i ku t :

61. Sejak  Termohon  Penin jauan  Kembal i  beker j a  pada  

Pemohon Penin jauan  Kembal i  pada  Tgl .30  Jun i  2006,  

k ine r j a  Termohon  Penin jauan  Kembal i  da lam 

menja lankan  pelayanan  medis  dan  atau  t i ndakan  

medis  t i dak  sesua i  dengan  iz i n  yang  dibe r i k an ,  

t i dak  sesua i  dengan  standar  pe layanan ,  yang  secara  

pro fes i ona l ,  t i dak  kompeten  atau  t i dak  kompeten  

lag i .

62. Pembinaan  yang  di l akukan  Pemohon Penin jauan  Kembal i  

te rhadap  Termohon  Penin jauan  Kembal i  se jak  

Termohon  Penin jauan  Kembal i  beker j a  pada  tg l .  30  

Jun i  2006  sampai  te rb i t n ya  sura t  Komi te  Medik  Tgl .  

23  Maret  2007,per i ha l  :  t i dak  dimasukkannya  

Termohon  Penin jauan  Kembal i  da lam  daf ta r  dokte r  

jaga ;  (v i de  bukt i  P- 2a dan bukt i  T- 3) ;

Pasal  151  ayat  (1 )  menyatakan  :  "Pengusaha,  

Hal .  31 dar i  38 hal .  Put .  No.  72 
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Peker ja /buruh,  ser i ka t  peker j a / se r i k a t  buruh  dan  

pemer in tah ,  dengan  sega la  upaya  harus  mengusahakan  agar  

jangan  te r j ad i  pemutusan  hubungan  ker j a " ;

Pemohon  Penin jauan  Kembal i  se laku  Pengusaha  te lah  

berupaya  keras  melaksanakan  keten tuan  pasa l  151  ayat  

(1 )  UU No.  13  tahun  2003  dengan  cara  melaksanakan  

pembinaan  te rhadap  Termohon  Penin jauan  Kembal i  secara  

te rus  menerus ,  se jak  Termohon  pen in j auan  kembal i  mula i  

beker j a  pada  Tgl .  30  Jun i  2006  sampai  dengan  adanya  

sura t  Komi te  Medik  Tgl .  23 Maret  2007,  per i ha l  :  Tidak  

dimasukkannya  Termohon  Penin jauan  Kembal i  da lam daf ta r  

jaga  penyak i t  da lam,  sete l ah  d i l akukan  eva luas i  k ine r j a  

Termohon  Penin jauan  Kembal i  yang  t i dak  sesua i  dengan  

iz i n  yang  d iber i kan ,  t i dak  sesua i  dengan  standar  

pe layanan ,  yang  secara  pro fes i ona l  t i dak  kompeten  atau  

t i dak  kompeten  lag i ) ,  leb ih  dar i  15  kasus ,  (mohon  

per i ksa  bukt i  PK-No.2a  s/d  bukt i  PK-No.2m) ;

Adapun keberadaan  sura t  Komi te  Medik  Tgl .  23 Maret  

2007,  per iha l :  Tidak  dimasukkannya  Termohon  

Penin jauan  Kembal i  da lam  daf ta r  jaga  penyak i t  

da lam  (buk t i  P- 2a,  bukt i  T- No.3) ,  t idak  ser ta  

merta / t i ba - t iba  diber i kan  kepada  Termohon 

Penin jauan  Kembal i  sebaga imana  dal i l  Termohon  

Penin jauan  kembal i ,  d ika renakan  Sura t  Komi te  Medik  

Tgl .  23  Maret  2007  te rsebu t ,  d ibe r i kan  kepada  

Termohon  Penin jauan  Kembal i  sete lah  Termohon  

Penin jauan  Kembal i  t i dak  pernah  had i r  pada  set i ap  

eva luas i  atas  k ine r j a  Termohon  Penin jauan  Kembal i  

yang  t i dak  kompeten ,  meskipun  te l ah  dipangg i l ,  

(Mohon per i ksa  bukt i - bukt i  PK-No.:  2a,  s/d  2m);

Adapun  eva luas i  yang  d i l akukan  Komi te  Medis  te rhadap  

k ine r j a  Termohon  Pemohon  Penin jauan  kembal i  adalah  

berawal  dar i  adanya  :

i . Laporan  Manaje r  Keperawatan .

i i . Permin taan  eva luas i / aud i t  medis  te rhadap  pas ien  

yang  d ioba t i  o leh  Termohon  Penin jauan  Kembal i  o leh  

Wadi r  Yan Med.

i i i . Melakukan  pember i t ahuan  te rhadap  Termohon  
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Penin jauan  Kembal i  ten tang  har i  dan  tangga l  

pe laksanaan  eva luas i  te rhadap  pas ien  yang  d ioba t i  

o leh  Termohon Penin jauan  Kembal i .

i v . Komi te  Medis  melaksanakan  eva luas i  sebaga imana  

permin taan  Wadi r  Yan Med pada  har i  dan  tangga l  yang  

te l ah  d i te t apkan  o leh  Komi te  Medis .

Per lu  d ike tahu i  bahwa  Termohon  Penin jauan  Kembal i  

t i dak  pernah  had i r  mengiku t i  pembinaan  yang  

di l akukan  o leh  Komi te  Medis ,  meskipun  Termohon  

Penin jauan  Kembal i  se la l u  d iundang  pada  set i ap  

eva luas i ;

Per lu  Maje l i s  Hakim  Mahkamah  Agung  ketahu i  pu la ,  

bahwa,  Termohon  Penin jauan  Kembal i  berk i r im  sura t  

kepada  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  per i ha l  :  

"Pen je l asan  sta tus  ' t i d ak  dapat  lag i  di i ku t se r t a kan  

da lam jadwa l  jaga  dokte r  Penyak i t  dalam,  sebab  t i dak  

sesua i  dengan  standar  pelayanan  medis /SOP  RS Adi  

Husada  Undaan  Wetan"  tg l .  15  September  2007,  yang  

is i n ya  d ian ta ranya  menyomasi  Pemohon  Penin jauan  

Kembal i  agar  dalam  waktu  7  ( tu j uh )  har i  member i  

tanggapan  secara  te r t u l i s .

Terhadap  sura t  Termohon  Penin jauan  Kembal i  tg l .  15 

September  2007  te rsebu t ,  Pemohon Penin jauan  Kembal i  

member ikan  tanggapan  dengan  sura t  No.04 /RSAH-

Pers / IX /2007 ,  tangga l  24 September  2007,  yang  is i nya  

agar  Termohon  Penin jauan  Kembal i  menghadap  kepada  

Pemohon Penin jauan  Kembal i  untuk  d iber i  pen je lasan ,  

akan te tap i  Termohon Penin jauan  Kembal i  t idak  pernah  

menghadap,  (mohon  per i ksa  bukt i  P- 4b  ,  T- 11  dan  

bukt i  P- 4a,  buk t i  T- 11a,  atau  bukt i  PK-No.3  dan PK-

No.4) ;

Berdasarkan  fak ta - fak ta  hukum  berupa  bukt i - buk t i  

pemanggi l an  te rhadap  Termohon  Penin jauan  Kembal i  pada  

set i ap  eva luas i  yang  di l akukan  o leh  Komi te  Medis  (v ide  

bukt i  PK-No.2a  s/d  2m.)  dan  pemanggi l an  Pemohon 

Penin jauan  Kembal i  te rhadap  Termohon  Penin jauan  Kembal i  

(buk t i  PK  - No.4) ,  je l as  te rbuk t i  bahwa  Pemohon 

Penin jauan  kembal i  te l ah  melaksanakan  pembinaan  te rus  

menerus  te rhadap  Termohon  Penin jauan  Kembal i  da lam 

rangka  untuk  menghindar i  Pemutusan  Hubungan  Ker ja  

Hal .  33 dar i  38 hal .  Put .  No.  72 
PK/Pdt .Sus /2011
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te rhadap  Termohon  Penin jauan  Kembal i ,  sebaga imana  

diamanatkan  pasa l  151 ayat  (1 )  UU No.3  Th.  2003.

7. Bahwa,  pembinaan  yang  di l akukan  oleh  Pemohon 

Penin jauan  Kembal i  dengan  maksud  agar  Termohon  

Penin jauan  Kembal i  b isa  beker j a  sesua i  dengan  standard  

pelayanan  dan  pro fes i ona l ,  agar  t i dak  membahayakan  

pas ien /masyaraka t ,  te rnya ta  t i dak  mendapat  tanggapan  

dengan  baik  dar i  Termohon  Penin jauan  Kembal i ,  

seba l i k nya  Termohon  Penin jauan  Kembal i  menanggap inya  

dengan  melaporkan  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  kepada  

pihak  ins tans i ,  ya i t u  kepada:

71. Melaporkan  Pemohon Penin jauan  Kembal i  

kepada  Dinas  Tenaga Ker ja  Pemer in tah  

Prop ins i  Jawa Timur ,  (Mohon per i ksa  bukt i  T-

No. :04  s/d  T- No. :8  dan 8a/buk t i  PK-No.5  s/d  

PK-No:  7) ;  dan

72. Melaporkan  Pemohon Penin jauan  Kembal i  

kepada  Polda  Jat im ,  sebaga imana  dalam sura t  

per i n t ah  tugas  Polda  Jat im  No.Spr i n -

GAS/1304/X I I / 2 007 ,  Di resk r im  member i  tugas  

kepada  :

1. Andreas  Wawengkang,  SH,  MA, (kompol /56070114)

2. Supar to  (AKP/62020363)

3. Tasmono W (AKP/57070092) ,  d l l .  Ter tangga l  19 Desember  

2007,  an.  Di rek tu r  Reserse  Kr im ina l  Polda  Jat im ,  

Peny id i k ,  Drs .  Dwi  Riyan to  (a jun  Komisar i s  Besar  

Pol r i / 6 7030505)

Pasa l  151  ayat  (1 )  UU No.  3  Th.  2003  dengan  je l as  dan  

tegas  menyatakan  bahwa  " . . . peker ja /buruh  . . .  dengan  

sega la  upaya  harus  mengusahakan  agar  jangan  te r j ad i  

pemutusan  hubungan  ker j a .

Berdasarkan  atas  fak ta - fak ta  hukum berupa  laporan  ibu  

Linda / i bu  Termohon  Penin jauan  Kembal i  te rhadap  Pemohon 

Penin jauan  Kembal i  yang  dalam  laporannya  is i nya  

mendisk red i t k an  secara  persona l  Tim  Komi te  Medis )  

(buk t i  T- No. :04 ,  T- No. :08  dan  T- No. :8a /buk t i  PK-No.5 ,  

PK-No.  6 dan bukt i  Pk. - No.7)  fak ta - fak ta  te rsebu t  je las  

dan tegas  membukt i kan  bahwa Termohon  Penin jauan  Kembal i  
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se laku  peker ja / ka r yawan,  sama  seka l i  t i dak  berupaya  

untuk  melaksanakan  keten tuan  pasa l  151 ayat  (1 )  UU No.3  

Th.2003 ,  sebaga i  kewaj i bannya  juga ,  jus t r u  seba l i knya  

mencip takan  hubungan  ker j a  yang  t i dak  harmonis  dengan  

Pemohon Penin jauan  Kembal i ;

8. Bahwa,  Pemohon pen in jauan  Kembal i  te lah  berupaya  keras  

melaksanakan  keten tuan  pasa l  151  ayat  (1 )  akan  te tap i  

Termohon  Penin jauan  Kembal i  sebaga i  karyawan  yang  

te l ah  melakukan  pelanggaran  dengan  menja lankan  

pelayanan  medis  dan  atau  t i ndakan  medis  t i dak  sesua i  

dengan  t i dak  sesua i  dengan  standar  pe layanan ,  yang  

secara  pro fes i ona l  t i dak  kompeten  atau  t i dak  kompeten  

lag i ,  t i dak  berupaya  memperba ik i  d i r i / t i d a k  hadi r  pada  

set i ap  undangan  untuk  pembinaan  bahkan  seba l i knya  

jus t r u  melaporkan  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  dengan  

kata  la i n  Termohon  d isamping  t i dak  melaksanakan  

keten tuan  pasa l  151  ayat  (1 )  UU No.3  Th.  2003,  juga  

melakukan  pe langgaran  te rhadap  keten tuan - keten tuan  

la i nnya ,  karenanya  pemutusan  hubungan  ker ja  te rhadap  

Termohon Penin jauan  Kembal i  t i dak  dapat  d ih i nda r i  lag i  

guna mel indung i  kepent i ngan  masyaraka t / pas i en ;

9. Bahwa,  meskipun  Termohon  Penin jauan  Kembal i  melaporkan  

Pemohon Penin jauan  kembal i  kepada  p ihak  yang  berwaj i b  atas  

permasa lahan  yang  t i dak  pernah  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  

lakukan ,  namun  demik ian  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  te tap  

berupaya  menyelesa i kan  permasa lahan  secara  keke lua rgaan  

sebaga imana  d iamanatkan  oleh  pasa l  3  ayat  (1 )  UU No.2  

Th.2004 ,  dengan  menyampaikan  :

a. Undangan  bipa r t i t  I ,  kepada  Termohon  

Penin jauan  Kembal i ,  (buk t i  T-

No.15 /buk t i  PK-No.8) ,  dan  atas  sura t  

b ipa r t i t  I  o leh  Termohon  Penin jauan

Kembal i  d i t anggap i  dengan  sura tnya  Tgl .  29 

Januar i  2009,  (buk t i  T-

No.16 /PK- No. ,9 ) ,

b. Undangan  bipa r t i t  I I  dar i  Pemohon  Penin jauan  

Kembal i  kepada  Termohon

Hal .  35 dar i  38 hal .  Put .  No.  72 
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Penin jauan  Kembal i ,  d i t anggap i  dengan  sura t  

Tgl .  4  Februar i  2009  (buk t i

T- 17/PK- No.  10 dan T- No.  18/PK- 11) ,

c. Undangan  b ipar t i t  I I I  dar i  Pemohon  Penin jauan  

Kembal i  kepada

Termohon  Penin jauan  Kembal i  agar  Termohon  

Penin jauan  Kembal i  hadi r

pada  Tgl .  4 Maret  2009,  yang  mana pada  b ipar t i t  

I I I  in i ,  Termohon

Penin jauan  Kembal i  hadi r  dengan  d idamping i  

kuasa  hukumnya  tanpa

tanda tangan  Ber i t a  Acara  perund ingan ,  (buk t i  T-

No.19 /PK- No.12) ;

Berdasarkan  atas  dasar  hukum  dan  fak ta - fak ta  hukum 

yang  te rungkap  dipers i dangan ,  je las  dan tegas  te rbuk t i  

bahwa prosedur  pemutusan  hubungan  ker j a  yang  d i l akukan  

Pemohon  Penin jauan  Kembal i  te rhadap  Termohon  

Penin jauan  Kembal i  te l ah  di l aksanakan  sesua i  keten tuan  

Undang- undang  No.3  Th.  2003  tentang  Ketenagaker jaan  

dan  UU No.2  Th.2004  tentang  Persel i s ihan  maupun UU 

terka i t  la innya;

10. Bahwa,  kekh i l a f an  dan  keke l i r u an  Maje l i s  Hakim 

Mahkamah  Agung  R. I .  da lam  putusan  Nomor:  295  

K/Pdt .Sus /2010  tangga l  28 September  2010 juga  te rdapa t  

pada  per t imbangan  dan  putusannya  yang  t i dak  ber to l ak  

pada  persoa lan  pokok  yang  di j ad i kan  dasar  gugatan  

Termohon  Penin jauan  Kembal i  ya i t u  permohonan  yang  

berhubungan  dengan  hubungan  ker j a  berdasarkan  

per j an j i a n  ker ja  anta ra  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  

dengan Termohon Penin jauan  Kembal i ;

11. Bahwa,  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  d isamping  menyampaikan  

kekh i l a f an  dan keke l i r u an  Maje l i s  Hakim Mahkamah Agung R. I .  

da lam  putusan  Nomor:  295  K/Pdt .Sus /2010  tangga l  28 

September  2010,  dengan  in i  Pemohon  Penin jauan  kembal i  

sampaikan  keberadaan  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  sebaga i  

lembaga  Pelayanan  Kesehatan  dengan  v is i  dan  mis i  :  

meningka tkan  dera ja t  kesehatan  masyaraka t  ser ta  senant i asa  

member ikan  pelayanan  yang  bero r i en tas i  pada  kepuasan  

Disclaimer
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Kastamer .  (BAB  I  pasa l  1,  ayat  (1) ,  d i j a l ankan  sesua i  

dengan  keten tuan- keten tuan  sebaga imana  d ia tu r  dalam  UU 

Kedokte ran  maupun  dalam  kode  Et i k  Kedokte ran  Indones ia  

maupun keten tuan - keten tuan  la i nnya .

Sehubungan  dengan  v is i  dan  mis i  Pemohon Penin jauan  Kembal i  

dengan  fak ta  Kastamer  yang  d i l ayan i  o leh  Pemohon Penin jauan  

Kembal i  pada  umumnya  kas tamer  dengan  golongan  ekonomi  

menengah  kebawah,  karenanya  agar  Kastamer  golongan  ekonomi  

bawah  te tap  mendapatkan  kepuasan  maka  Pemohon  Penin jauan  

Kembal i  melaksanakan  pelayanan  atas  dasar  pro fes i ona l i sme  

dib idang  kesehatan  berupaya  untuk  meningka tkan  dan  

memel iha ra  pelayanan  kesehatan  yang  bermutu ,  merata  dan  

te r j angkau .

Pelayanan  yang  d iber i kan  oleh  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  

se la ras  dengan  Kode  Et ik  Kedokte ran  Indones ia  dan  Pedoman 

Pelaksanaan  Kode  Et i k  Kedokte ran  Indones ia /KODEKI  (Has i l  

Mukernas  Et i ka  Kedokte ran  I I I )  Apr i l  2001,  yang  te rmuat  

da lam :

Pasa l  7a  :  "Seorang  dokte r  harus ,  da lam  set i ap  prak tek  

medisnya ,  member ikan  pelayanan  medis  yang  

kompeten  dengan  kebebasan  tekn i s  dan  mora l  

sepenuhnya ,  d ise r t a i  rasa  kas ih  sayang  

(compass ion )  dan  penghormatan  atas  martaba t  

manusia .

Pasa l  7b  :  "Seorang  dokte r  harus  bers i kap  ju j u r  da lam 

berhubungan  dengan  pas ien  dan  se jawatnya ,  dan  

berupaya  untuk  menginga tkan  se jawatnya  yang  d ia  

ketahu i  memi l i k i  kekurangan  da lam  karak te r  atau  

kompetens i ,  atau  yang  melakukan  penipuan  atau  

penggelapan  da lam menangani  pas ien .

Ber to l ak  pada  pasa l  7a  dan  7b  te rsebu t  d i  atas  Pemohon 

Penin jauan  Kembal i  te lah  beru lang  ka l i  menginga tkan  

Termohon  Penin jauan  Kembal i  untuk  memperba ik i  k ine r j anya  

agar  t i dak  ber ten tangan  dengan keten tuan  hukum te rsebu t .

Kebebasan  tekn i s  yang  dimi l i k i  seorang  dokte r  dalam 

mengobat i  pas ien  harus  d i i ku t i  dengan  kompeten /kemampuan 

yang  d imi l i k i  o leh  seorang  dokte r ,  karena  apab i l a  t i dak  

di i ku t i  dengan  kompeten /kemampuan  yang  ba ik  o leh  seorang  

dokte r  maka  akan  membahayakan  kesehatan  dan  kese lamatan  

pas ien .
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Pedoman Pelaksanaan    Kode Et i k  Kedokte ran  Indones ia /KODEKI  

(Has i l  Mukemas  Et i ka  Kedokte ran  I I I )  Apr i l  2001,  Pasa l  2 

ha laman  14  dengan  je las  dan  tegas  menyatakan  bahwa  :  

"seorang  dokte r  harus  senant i asa  berupaya  melaksanakan  

pro fes i nya  sesua i  dengan  standar  pro fes i  yang  te r t i n gg i " .  

Penje lasan  dan pedoman pelaksanaan" .

Yang  d imaksud  dengan  ukuran  te r t i n gg i  dalam  melaksanakan  

pro fes i  kedokte ran  adalah  yang  sesua i  dengan  i lmu  

kedokte ran  mutakh i r ,  sarana  yang  te rsed i a ,  kemampuan 

pasien ,  et i ka  umum, et i ka  kedokte ran ,  hukum dan agama.

Bahwa,  seper t i  yang  te lah  Pemohon  pen in j auan  kembal i  

sampaikan  d i  atas ,  Kastamer  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  

sebag ian  besar  ada lah  masyaraka t  golongan  ekonomi  ke  bawah 

karenanya  d iupayakan  pelayanan  keseha tan  yang  pro fes i ona l  

dan  te r j angkau  secara  ekonomis ,  bukan  membebani  pas ien  

dengan  obat - obatan  yang  t i dak  per l u  dengan  harga  yang  mahal  

seper t i  yang  d i j a l ankan  o leh  Termohon  Penin jauan  Kembal i ,  

(mohon per i ksa  bukt i - buk t i  PK-No.2a  s/d  2m);

Bahwa,  agar  dapatnya  dipe ro l eh  penje l asan  secara  je las  dan  

lengkap  ,  maka dengan  in i  Pemohon Penin jauan  Kembal i  akan  

sampaikan  kembal i  bahwa,  pada  pers idangan  t i ngka t  per tama  

pada  perad i l an  hubungan  indus t r i a l  pada  Pengadi l an  Neger i  

Surabaya  mela lu i  jawaban  per tama  didukung  dengan  bukt i -

bukt i  te r t u l i s  dan  saks i - saks i  bahwa  gugatan  rekonvens i  

yang  Pemohon  Penin jauan  kembal i  a jukan  dengan  dasar  hukum 

dan alasan- alasan  d ian ta ranya  :

a. Melanggar  keten tuan - keten tuan  Per jan j i a n  Ker ja  

Bersama  RS.  Adi  Husada  Undaan  Wetan  (PKB- RSAH-

UW) per iode  per i ode  14 Mei  2008 s/d  13 Mei  2010,  

ya i t u  :

- PKB Bab V,  Pasal  19 Ayat  3 jo  Ayat  4 ;  

Ayat  3 ;

Set iap  karyawan  waj ib  mematuh i  dan melaksanakan  semua 

keten tuan ,  prosedur ,  atu ran , ,  ta ta  ker j a  yang  te lah  

digar i s kan  o leh  rumah  sak i t  dalam  menja lankan  semua 

kompetens i  ker j a  yang  d ibebankan  kepadanya  ;

Ayat  4 :

Set iap  karyawan  waj ib  mengiku t i  set i ap  upaya  

pen ingka tan  kemampuan  dan  kete rampi l an  yang  

dise lenggarakan  o leh  rumah  sak i t ,  sesua i  dengan  
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kompetens i  ker j anya  ;

- PKB Bab IV ,  Pasal  22 Ayat  2 jo  Ayat  4 ;  

Ayat  2 :

Set iap  karyawan  waj ib  melaksanakan  kompetens i  ker j a  

yang  dibebankan  kepadanya  seba ik - baiknya  dengan  rasa  

penuh  ber tanggung jawab  ser ta  d i l andas i  dengan  j iwa  

pengabd ian  kepada  sesama  manusia  dan  kepada  

rumah sak i t ;

Ayat  4:

Set iap  karyawan  waj ib  mematuh i  dan  melaksanakan  

per in t ah  atau  ins t r u ks i  yang  d iber i kan  o leh  atasannya  

se lama  per in t ah  atau  ins t r uks i  te rsebu t  berka i t an  

atau  berhubungan  dengan  kompetens i  ker j a  yang  

dibebankan  kepadanya  ;

- PKB-Bab IX ,  Pasal  34  (7 )  jo  (8 )  huruf  C j is  

(10)  huruf  C Ayat  7 :

Pelanggaran  yang  berka i t an  dengan  kepro fes i an ,  akan  

dise lesa i kan  mela lu i  Komi te  Kepro fes i an  atau  komi te  

Et i k  Rumah  Saki t ,  namun  bi l amana  berak iba t  pada  

pember ian  sanks i  admin is t r a t i v e ,  maka akan  di te ruskan  

ke  manajemen dengan  mengiku t  ser takan  Ser i ka t  Peker ja  

;

Ayat  8  :  Yang  te rmasuk  dalam  Pelanggaran  

anta ra  la i n  :  Huruf  C :

t i dak  melakukan  Tugas,  tanggung- jawab,  kewaj i ban  .  

atau  wewenang  sebaga imana  yang  te lah  digar i s kan  o leh  

atasannya  langsung  ;

- PKB -  Bab IX ,  Pasal  34 Ayat  9 huruf  g 

dan h ;  Ayat  9 huruf  g ;

Menyalahgunakan  wewenang  dan  pro fes i nya  yang  

diembannya  untuk  maksud  kepent i ngan  /  keuntungan  

pr ibad i .

Ayat  9 huruf  h ;

Menyalahgunakan  wewenang  dan  pro fes i nya  yang  

diembannya  yang  berak iba t  merug ikan  rumah  sak i t ;  

( red- PKB-RSAH-UW, ter lampi r ) ;

b.  Melanggar  Ketentuan  Undang- undang  No.  29  Tahun  2004  

tentang  Prakt ik  Kedokteran  :

- Melanggar  ketentuan  UU.No.  29/2004 ,  Bab I I ,  Pasal  2 

dan Pasal  3 huruf  a dan b ;  Pasal  2 :
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Prak t i k  Kedokte ran  d i l aksanakan  berasaskan  Pancas i l a  

dan  d idasarkan  pada  n i l a i  i lm iah ,  manfaa t ,  kead i l an ,  

kemanus iaan ,  kese imbangan,  ser ta  per l indungan  dan 

keselamatan  pasien  ;

Pasal  3    :  Pengatu ran  Prak t i k  Kedokte ran  ber tu j uan  

untuk  

huru f  a :  Member ikan  per l i n dungan  kepada  pas ien  

;  

huru f  b :  Memper tahankan  dan  meningka tkan  mutu  

pe layanan  medis  yang  d iber i kan  o leh  

dokte r  dan dokte r  g ig i ;  dan

- Melanggar  ketentuan  UU.No.  29/2004 ,  Bab  I I I ,  

Pasal  17 Ayat  z,  aunea 3;

Pasal  17 Ayat  2 al inea  3:

Saya  bersumpah/ber j an j i  bahwa saya  da lam  menja lankan  

tugas  in i ,  senant i a sa  menjun jung  t i ngg i  i lmu  

kedokte ran  atau  kedokte ran  gig i  dan  mempertahankan  

ser ta  meningka tkan  mutu  pelayanan  dokte r  atau  dokte r  

gig i .

- Melanggar  ketentuan    UU.No.  29/2004 ,  Bab VI I ,  

Pasal  44 (1 ) ,  dan Pasal  49 (1 ) ;  Pasal  44 Ayat  

1 :

Dokte r  atau  Dokte r  gig i  dalam  menyelenggarakan  

Prak t i k  Kedokte ran  waj i b  mengiku t i  standar  

pe layananKedok te ran  atau  dokte r  gig i  ;

Pasal  49 Ayat  1 :

Set iap  dokte r  atau  dokte r  g ig i  dalam  melaksanakan  

prak t i k  kedokte ran  atau  dokte r  gig i  waj ib  

menyelenggarakan  kendal i  mutu dan kendal i  biaya .

- Melanggar  ketentuan  UU.No.  29/2004 ,  Bab VI I ,  

Pasal  51 huruf  a dan huruf  b;

Pasal  51 :  Dokte r  atau  dokte r  gig i  dalam melaksanakan  

prak t i k  kedok te ran  mempunyai  kewaj i ban  ;

huruf  a ;

Member ikan  pelayanan  medis  sesua i  dengan  standar  

pro fes i  dan  standar  prosedur  operas iona l  ser ta  

kebutuhan  medis  pas ien  ;

huruf  b:

Meru juk  pas ien  ke  dokte r  atau  dokte r  g ig i  la i n  yang  
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mempunya i  keah l i an  atau  kemampuan  yang  leb ih  baik ,  

apab i l a  t i dak  mampu melakukan  suatu  pemer i ksaan  atau  

pengobatan .

- Melanggar  ketentuan  UU.  No.  29/2004 ,  Bab X,  

Pasal  79 huruf  C ;  Pasal  79:

Dip idana  dengan  pidana  kurungan  pa l i ng  lama  1  (sa tu )  

tahun  atau  denda  pa l i ng  banyak  Rp.50 .000 .000 , -  ( l ima  

pu luh  ju ta  rup iah ) ,  set i ap  dokte r  atau  dokte r  gig i  

yang  ;

huruf  C :

Dengan  senga ja  t i dak  memenuhi  kewaj i ban  sebaga imana  

dimaksud  dalam Pasa l  51 huru f  a,  huru f  b ;

( red - Undang- undang  No.29  tahun  2004  ten tang  Prak t i k  

Kedokte ran ) .  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  te l ah  

melaksanakan  Keputusan  Menter i  Kesehatan  Rl  Nomor  

631/Menkes /SK/ IV /2005  ten tang  Pedoman  Pera tu ran  

In te rna l  Sta f  Medis  (Medica l  Sta f f  By  Law)  d i  Rumah 

Saki t ,  set i ap  Rumah  Saki t  d iwa j i b kan  untuk  membuat  

dan  menetapkan  Peratu ran  In te rna l  Rumah Saki t ,  dengan  

menetapkan  Pera tu ran  In te rna l  Sta f  Medis  (Medica l  

sta f f  By  Laws)  Rumah Sak i t  Adi  Husada  Undaan  Wetan  

pada  Tgl .  19  Jun i  2008  yang  te l ah  disampaikan  d imuka  

s idang  sebaga imana  bukt i  T-  No.24) ;

Bahwa,  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  te l ah  melakukan  

pembinaan  secara  keke lua rgaan  sebaga imana  te rnya ta  

da lam  bukt i - bukt i  yang  te l ah  d isampaikan  dalam 

pers idangan  te tap i  Termohon  Penin jauan  Kembal i  t i dak  

pernah  had i r  pada  set i ap  pembinaan  yang  di l akukan  

oleh  Pemohon Penin jauan  Kembal i ,  bahkan  te rus  menerus  

t i dak  mematuh i  per in t ah  Pemohon  Penin jauan  kembal i  

malah  seba l i knya  melaporkan  Pemohon  Penin jauan  

Kembal i  pada  ins tans i  berwa j i b ,  adalah  je las  

merupakan  bukt i  t i dak  adanya  harmonisas i  ker j a  anta ra  

Pemohon Penin jauan  Kembal i  dengan  Termohon  pen in jauan  

Kembal i .

Menimbang,  bahwa  te rhadap  a lasan- a lasan  pen in j auan  

kembal i  te rsebu t  Mahkamah Agung berpendapat   :

Judex  Jur i s  te l ah  melakukan  keke l i r u an  yang  nyata ,  

karena  sa lah  menerapkan  hukum ya i t u  :

Hal .  41 dar i  38 hal .  Put .  No.  72 
PK/Pdt .Sus /2011

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 41



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Bahwa  berdasarkan  ala t  bukt i  berupa  laporan  Komi te  

Medis  bahwa  te rmohon  Penin jauan  Kembal i  t i dak  dapat  lag i  

d i i ku t  ser takan  sebaga i  Dokte r  Jaga  Penyak i t  Dalam sebab  

t i dak  memenuhi  Standar  Pelayanan  Medis  Rumah Saki t  (v i de  

bukt i  P2.a /T03)  di t i n dak  lan ju t i  Termohon  dengan  laporan  

Ketua  Medis  ke  Di ru t  Rumah Saki t  yang  menerangkan  Termohon  

Penin jauan  Kembal i  sudah  t i dak  dapat  d iper t anggung jawabkan  

sebaga i  tenaga  ahl i  pe layanan  kesehatan  (v i de  bukt i  T.12) ;

Bahwa te rhadap  fak ta  hukum a quo seharusnya  di te rapkan  

keten tuan  Per jan j i a n  Ker ja  Bersama   pasa l  19  ayat  (3 ) ,  

seh ingga  yang  bersangku tan  te l ah  melanggar  Per jan j i a n  Ker ja  

Bersama ;

Bahwa te rhadap  pelanggaran  Per jan j i a n  Ker ja  Bersama,  

Termohon  Penin jauan  Kembal i  bera lasan  hukum  dikena i  

Pemutusan  Hubungan  Ker ja  dengan  kompensas i  1  x  uang  

pesangon,  uang penghargaan  masa ker j a ,  uang penggant i an  hak  

sesua i  Keten tuan  pasa l  156 (2 )  (3 )  (4 )  Undang- Undang Nomor  

13 Tahun 2003,  namun karena  dalam memor i  Pemohon Penin jauan  

Kembal i  mengura ikan  dengan  tegas  setu ju  dengan  putusan  PHI  

Surabaya  yang  dalam  amar  menyatakan  Pemutusan  Hubungan  

Ker ja ,  maka bera lasan  hukum  diber i k an  2 x  uang  pesangon,  

uang  penghargaan  masa ker j a ,  uang  penggant i an  hak  dan  upah  

proses  6  bu lan  upah,  yang  jumlah  kese lu ruhan  uang  

kompensas i  sebaga imana  te l ah  d ih i t ung  dengan  benar  oleh  

Judex  Fact i ;  

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  per t imbangan  d i  atas ,  

menuru t  pendapat  Mahkamah Agung te rdapa t  cukup  alasan  untuk  

mengabulkan  permohonan  pen in jauan  kembal i  dar i  para  Pemohon 

Penin jauan  Kembal i  :  RUMAH SAKIT  ADI  HUSADA UNDAAN WETAN dan 

membata lkan  putusan  Mahkamah Agung  No.  295  K/Pdt .Sus /2010  

tangga l  28  September  2010  ser ta  Mahkamah  Agung  akan  

mengadi l i  kembal i  perka ra  in i  dengan  amar  putusan  

sebaga imana  yang  akan disebu tkan  d i  bawah in i  ;

Menimbang,  bahwa o leh  karena  Penggugat  berada  di  p ihak  

yang  ka lah ,  maka harus  dihukum untuk  membayar  biaya  perkara  

dalam  semua t i ngka t  perad i l an ,  namun karena  ni l a i  gugatan  
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perkara  a quo  di  bawah                             Rp.  

150.000 .000 , -  (se ra tus  l ima  puluh  ju t a  rup iah ) ,  maka sesua i  

pasa l  58  Undang- Undang  Nomor  2  Tahun  2004  biaya  perkara  

dibebankan  kepada  negara ;

Memperhat i kan  pasa l - pasa l  dar i  Undang- Undang  No.  2 

Tahun  2004,  Undang- Undang  No.  14  Tahun  1985  sebaga imana  

yang  te lah  diubah  dan  di tambah  dengan  Undang- Undang  No.  5 

Tahun  2004  dan  perubahan  kedua  dengan  Undang- Undang  No.  3 

Tahun  2009  ser ta  pera tu ran  perundang- undangan  la i n  yang  

bersangku tan  ;

                                      M E N G A D I  L  

I  :

Mengabulkan   permohonan  penin jauan  kembal i  dar i  

Pemohon Penin jauan  Kembal i  :  RUMAH SAKIT ADI  HUSADA UNDAAN 

WETAN te rsebu t  ;

Membata lkan  putusan  Mahkamah  Agung  No.  295 

K/Pdt .Sus /2010  tangga l  28 September  2010   ;

MENGADILI  KEMBALI :

Dalam Konvens i  :

Menolak  gugatan  Penggugat  untuk  se lu ruhnya ;

Dalam Rekonvens i  :

1. Mengabulkan  gugatan  Penggugat  rekonvens i / Te rguga t  

Konvens i  untuk  sebag ian ;

2. Menyatakan  putus  hubungan  ker ja  anta ra  Penggugat  

Rekonvens i  dengan  Tergugat  Rekonvens i  se jak  putusan  

dibacakan ;

3. Menghukum  Penggugat  rekonvens i  /Terguga t  Konvens i  

untuk  membayar  hak- hak  Terguga t  Rekonvens i /Pengguga t  

Konvens i  secara  tuna i  dan  seka l i gus  dengan  per inc i an  

sebaga i  ber i ku t  :

Pesangon  2 x 4 x Rp.  3.294 .330 , - =  Rp.

26.354 .640 , -

Penghargaan  Masa Ker ja  :  2 x Rp.  3.294 .330 , - =  Rp.

6.588 .660 , -

Penggant i an  Hak 15% x Rp.  32.943 .300 , - =  Rp.

1.941 .495 , -

Hal .  43 dar i  38 hal .  Put .  No.  72 
PK/Pdt .Sus /2011
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Upah Proses  6 x Rp.  3.294 .330 , - =  Rp.

                                                                                   19.765 .980 , -  

Tota l =Rp. 57.650 .775 , -  

( l ima  puluh  tu j uh  ju ta  enam ra tus  l ima  puluh  r ibu  

tu j uh  ra tus  tu j uh  pu luh  l ima  rup iah ) ;  

4. Menolak  gugatan  Penggugat  Rekonvens i /Te rguga t  Konvens i  

untuk  se la i n  dan se leb ihnya ;

Dalam Konvens i  Dan Rekonvens i  :

Menghukum Penggugat  untuk  membayar  biaya  perkara  da lam 

semua t i ngka t  perad i l a n  yang  dalam  pemer iksaan  pen in jauan  

kembal i  in i  sebesar  Nih i l ;

Demik ian lah  dipu tuskan  dalam   rapa t  permusyawara tan  

Mahkamah Agung  pada  har i  Selasa  tangga l  21  Juni  2011  oleh  

DR.H.  Mohammad Saleh,  SH. ,MH. ,  Hakim Agung  yang  di te t apkan  

oleh  Ketua  Mahkamah  Agung   sebaga i   Ketua  Maje l i s ,  

Fauzan,SH. ,MH.  dan  Horadin  Saragih ,SH. ,MH.  Hakim- Hakim 

Agung  sebaga i  Anggota  dan  diucapkan  da lam  s idang  te rbuka  

untuk  umum pada  har i  i t u  juga  o leh  Ketua  Maje l i s  beser ta  

Hakim- Hakim  Anggota  te rsebu t  dan  diban tu  oleh  Eko Budi  

Supriyanto ,SH. ,MH.  Pani te ra  Penggant i  dengan  t i dak  dihad i r i  

o leh  kedua  belah  p ihak .

Hakim- Hakim Anggota  :    Ketua  :

Ttd . /  Fauzan,SH. ,MH.  

Ttd . /  

Ttd . /  Horad in  Sarag ih ,SH. ,MH.                       DR.H.  

Mohammad Saleh ,  SH. ,MH. ,

Pani te ra  Penggant i

Ttd . /  Eko  Budi  

Supr i yan to ,SH. ,MH.

Untuk  Sal inan

Mahkamah Agung RI

a.n .  Pani te r a
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Pani te ra  Muda Perdata  Khusus,

RAHMI MULYATI,SH. ,MH.
NIP.  040.049 .629 .

Hal .  45 dar i  38 hal .  Put .  No.  72 
PK/Pdt .Sus /2011
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